


Pengantar

aporan Akuntabilitas Kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
L Terpadu Satu Pintu ( DPM & PTSP ) Provinsi Sumatera Barat
merupakan wujud pertanggungjawaban kepada stakeholder dan memenuhi
Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 yang mengamanatkan setiap instansi
pemerintah flembaga negara yang diblayal dari anggaran negara agar
menyampaikan laporan dimaksud. Laporan ini merupakan media akuntabilitas
yang merinci pertanggungjawaban sebagai amanah yang diemban organisasi dan
tanggungjawab pemakaian sumber daya untuk menjalankan misi organisasi.
Disamping itu, diuraikan juga informasi terkait sasaran strategis organisasi dan
indikator keberhasilannya dalam rangka pencapaian visi dan misinya.

Penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2019 mengacu pada Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Momor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah; Rencana
Strategis Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat Tahun 2016-2021; dan Penetapan Kinerja Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu tahun 2019 berikut realisasinya. Analisis
atas capaian kinerja terhadap rencana target kinerja ini akan digunakan sebagai
umpan balik (feedback) perbalkan dan peningkatan kinerja organisasi secara

berkelanjutan { continuing improvement ).

Laparan Kinorg DPM & PTSP Prosarst Samalers Barat Taluen 2008



Hasil penilaian yang terdapat dalam laporan kinerja 2019 ini diharapkan
dapat memenuhi harapan sebagal media pertanggungjawaban kepada stakeholder
dan menjadi dasar perbaikan kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat di tahun mendatang.

Padang, Januari 2020

Kepala DP
Provinsi Sumgtara

Pembina Utama Muda
NIP. 19740618 199311 1 001

Laporary Kinerig PPM & FTRP Frovinsd Sumaterd Saret Tihun 2008
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Sesuai dengan penetapan kinerja Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat memiliki
tujuan dan sasaran strategis, dimana tujuan, indikator tujuan dan
sasaran strategis indikator sasaran strategis, yaitu :

Tujuan :
1. Meningkatnya Pertumbuhan Investasi

dengan Indikator Kinerja : Persentase Pertumbuhan Investasi
2. Meningkatnya Kinerja Organisasi

dengan indikator kinerja : Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja

SKPD
Sasaran Strategis :

1. Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat ;
2.  Meningkatnya Kualitas Pelayanan Terpadu Satu Pintu ; dan
3.  Meningkatnya Tata Kelola Organisasi.

Dari 3 sasaran strategis yang telah ditetapkan sebagai kinerja
pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat, maka akan diukur kinerja berdasarkan
indikator-indikator yang telsh ditargetkan dan  dirind  sesuai
program/kegiatan tahun anggaran 2019 yang terdapat pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat. Hasll pengukuran pencapaian kinerja tahun 2019,
sesual sasaran strategis adalah dengan menetapakan indikator

capaian kinerjia sebagai berikut:

Inponse Evgs W ¥ PSP P Somsins it T 2009 s s 3



1. Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat

dengan indikator kinerja :

Nilai

PMDN

Realisasi Investasi PMA dan

2. Meningkatnya Kualitas Pelayanan Terpadu Satu Pintu

dengan indikator kinerja : 1. Persentase Perizinan

Diterbitkan Tepat Waktu;

(1KM)

3. Meningkatnya Tata Kelola Organisasi (SKPD)

Yang

2. Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat

dengan indikator kinerja : Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja.

Hasil capian kinerja Tujuan Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat, dapat dilihat

pada tabel berikut:

Pengukuran Capaian Kinerja Tujuan

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Provinsi Sumatera Barat
Tahun Anggaran 2019
INDIKATOR %
TUIUAN KINERJA TARGET REALISAS] | CAPAIAN
KINERJA
2 3 4 5 6
Meningkatnya Persentase 4,02 13,80 343,28 %
Pertumbuhan Perumbuhan
Tnvestasi Investas
Meningkatnya Nilai Evaluasi BE BA 100 %
Kinerja Organisasi | Akuntabilitas Kinerja
SKEPD

Pada tabel di atas mengenal pengukuran capaian kinerja tujuan

meningkatnya pertumbuban

investasi  melebihi

Lapinss Kinanga BPH B PTIP Prsticss Siomating Banad Takiw J0H

target

yang



ditetapkan dengan kategori "Sangat Baik” dan capaian kinerja tujuan

Meningkatnya Kinerja Organisasi tahun 2019 berhasil dicapai sesuai

target yang ditetapkan dengan kategori nilai "Baik”.

Hasil capian kinerja Sasaran Strategis Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat tahun 2019, dapat

dilinat pada tabel berikut:

Pengukuran Capaian Kinerja Sasaran Strategis
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat

Tahun Anggaran 2019
%
NO |  SASARAN g TARGET | REALISASI | CAPAIAN
KINERIA
i 2 3 4 5 6
1. | Meningkatnya Milal Bealisasi PMA dan
it il -y bu LS £.000,00 57.113,90 30,53%
- PMA( ribu US$ ) 120,000, 57,1135 130,93%
e . i jita Rp. ) 2.750.000,00 | 3.026.645.80 110,06
(¥ - Total { ut2 Rp. } 4.358.000,00 [ 5.383.354,30 123,53%
Rata-rata Persentase Capaian Kinerja Meningkatnya Realisasi Investasl | 121,51%
di Sumatera Barat
2. | Meningkatrya d, Perepritase Perizinan B2, 0% B2 519 LD, 62 %
Eisalidas Petayanan Yang iferbetian
Terpadu Sabu Pinty Tepat Wakiu
b Milai Indek Kepuasan
Mesgralat (KM 1,35 1,27 97,61%
Rata-rata Persentase Capaian Kinerja Meningkatnya Kualitas Pelayanan |  99,12%
3. | Meningkatoya Tata | Welar evaluasi BE BB 100
Kilola Organisas Almiabilitas Kinerga
_Organisasi o :
Rata - rata Capaian Kinerja Keseluruhan 106,89%

Lot Kipangs BPH 2 TSP Poredas Smtiins Baned Tadis. FOPG
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2. Sasaran, Indikator Kinerja Utama dan Target Renstra DPM & PTSP
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2016-2021

3. Realisasi Fisik dan Keuangan Program dan Kegiatan Tahun 2013
DPM & PTSP Provinsi Sumatera Barat

4, Realisasi PMA di Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019

5. Realisasi PMDN di Sumatera Barat Tahun 2019

6. Izin Prinsip PMA Yang Berlokasi di Sumatera Barat Tahun 2019

7. lzin Prinsip PMA di Sumatera Barat Berdasarkan Negara Asal Tahun
2019

8. Izin Prinsip PMA di Sumatera Barat Berdasarkan Sektor Tahun 2019

9. Izin Prinsip PMA di Sumatera Barat Berdasarkan Lokasi Tahun 2019

10, Izin Prinsip PMDN dl Sumatera Barat Berdasarkan Perusahaan
Tahun 2019,

11, Izin Prinsip PMDN di Sumatera Barat Berdasarkan Lokasi Tahun
2019

1Z. Izin Prinsip PMDN di Sumatera Barat Berdasarkan Sekfor Tahun
2019
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BAB I

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penyusunan Laporan
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat dan

sumber daya yang dimiliki untuk melaksanakan kegiatan di Tahun 2019,

1.1 Latar Belakang

Perwujudan kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan
atau kegagalan pencapaian sasaran strategis Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat yang diukur
berdasarkan Indikator Kinerfa Utama (IKU) dalam Renstra 2016-2021
merupakan tujuan penyusunan Laporan Kinerja disamping juga sebagai
umpan balik untuk memperbaiki kinerja Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsl Sumatera Barat di masa yang akan
datang.

Terwujudnya tata pemerintahan yang baik (good governance)
merupakan harapan semua pihak, langkah untuk mewujudkan hal tersebut
ditegaskan dalam berbagai peraturan perundang-undangan diantaranya
adalah Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 2004 tentang Percepatan
Pemberantasan Korupsi dan Perpres Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Setiap Instansi Pemerintah

daporan Kinerfd PP & PTSP Proviesl Rnmatery Baeat Talban 200 -1



diwajibkan mengimplementasikan Sistem Akuntabilitas Kinerfa Instansi
Akuntabilitas Kinerfa Instansi Pemerintah sebagal salah satu prasyarat untuk
terciptanya permerintahan yang baik.

Sistemn AKIP pada dasarnya adalah sistem manajemen berorientasi
pada hasil, yang merupakan salah satu instrumen untuk mewujudkan
instansi pemerintah yang akuntabel, sehingga dapat beroperasi secara
efisien, efektif, transparan, serta responsif terhadap aspirasi masyarakat dan
lingkungan. Dengan menerapkan Sistem AKIP tersebut, setiap instansi
pemerintah harus membuat Rencana Strategis (Strategic Plan), Rencana
Kerja (Performance Plan), Penetapan Kinerja (Performance Agreement) serta
laporan Pertanggungjawaban Kinerja (Perfomance Accountability Report).

Setiap Laporan Kinerja dibuat dalam rangka mempertanggungjawabkan
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta pengelolaan sumberdaya dan
pelaksanaan kebijakan yang dibebankan kepada setiap Organisasi Perangkat
Daerah dengan suatu sistem yang diatur secara jelas guna mendorong
terciptanya keterbukaan kepada masyarakat luar dengan harapan akan
mampu meningkatkan partisipasi masyarakat secara berkesinambungan.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, sebagai perwujudan
pertanggungjawaban keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi organisasi
dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan maka disusun
Laporan Kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019 sebagai perwujudan akuntabilitas
kinerja yang dicerminkan dari hasil pencapalan kinerja berdasarkan visi, misi,

tujuan dan sasaran. Laporan Kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Lapararn Kimeria DPM £ PT3F Brosdnst Sumaters Sarg! Taln 2009 -2



Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat disusun berdasarkan Revisi
Rencana Pembangunan Jlangka Menengah Daerah (RPIMD) Pemerintah
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2016-2021 dan Rewvisi Renstra Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera
Barat Tahun 2016-2021.

1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan Laporan Kinerja Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019 adalah
memberikan pertanggungjawaban keberhasitan ataupun kegagalan pelaksanaan
kegiatan Tahun 2019 kepada Gubernur Sumabtera Barat..

Tujuan penyusunan Laporan Kinerja Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019 adalah
untuk mewujudkan akuntabilitas kinerja pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat.

1.3 Gambaran Umum Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat
1.3.1. Tugas Pokok dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor B Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi
Sumatera Barat dan Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 39 Tahun
2017 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Badan Daerah Provinsi Sumatera Barat, Dinas Penanaman Maodal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat mempunyai tugas

R — — e —————
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pokok membantu Gubernur dalam penyelenggaraan Pemerintah Provinsi di

bidang Penanaman Modal.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksudkan dalam Perda di

atas, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi

Sumatera Barat mempunyai fungsi sebagai berikut :

a)

b)

d

Perumusan kebijakan teknis bidang Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu 5Satu Pintu, Kerjasama Investasi Dasrah dan Fasilitasi
Kerjasama Dunia Usaha;

Pelaksanaan Kebijakan Daerah di Bidang Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Kerjasama Investasi Daerah dan
Fasilitasi Kerjasama Dunia Usaha;

Pelaksanaan Evaluasi dan Pelaporan Kebijakan Daerah di Bidang
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Kerjasama
Investasi Daerah dan Fasilitasi Kerjasama Dunia Usaha;

Pelaksanaan Administrasi Dinas di Bidang Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Kerjasama Investasi Daerah dan
Fasllitasl Kerjasama Dunia Usaha; dan

Pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan.

Pelayanan adalah suatu usaha membantu menyiapkan apa yang

diperiukan orang lain. Dan sesual Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Penanaman

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat, jenis-

jenis pelayanan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:

1.

Pelayanan dasar Penyelesaian Masalah Pelayanan Terpadu dan

Penyelesaian Permasalahan Investasi dengan indikator Jumiah Masalah

Lipoedn Kinerly DPM & PTSP Provinsd Surmater Bargt Tihan 2009 l-&



Pelayanan Terpadu terkait Perizinan dan Non Perizinan yang
Terfasilitasi dan Termediasi serta Jumlah Permasalahan Investasi Yang
Difasilitasi Penyelesaiannya.

2. Pelayanan dasar Pelayanan Penanaman Modal dengan indikator
terselenggaranya pelayanan perizinan dan non  perizinan  bidang
penanaman modal melalui Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP)
PDPPM di tingkat provinsi, dengan indikator Persentase Perizinan yang
Diterbitkan Tepat Waktu.

3. Pelayanan dasar Pelayanan Penanaman Modal dengan indikator
terselenggaranya pelayanan perizinan dan non perizinan bidang
penanaman modal melalui Pelayanan Terpadu S5atu Pintu (PTSP)
PDPPM di tingkat provinsi, dengan Indikator Jumilah [zin  dan
Rekomendas| Yang Diterbitkan oleh PTSP.

4,  Pelayanan dasar Promosi Penanaman Modal Perangkat Daerah Provinsi
bidang Penanaman Modal (PDPPM) dengan indikator jumlah ivent yang
diikuti terkait promosi potensi dan peluang investasi Sumatera Barat.

5. Pelayanan dasar Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal dengan
indikator terselenggaranya Pengawasan Pelaksanaan  Penanaman
madal dengan indikator Jumiah Perusahaan PMA/PMDN yang dilakukan
pengawasan,

6. Pelayanan dasar Pengelolaan Data dan Sistem Informasl Penanaman
Modal dengan indikator terimplementasinya sistem pelayanan informasi
dan perizinan investasi secara elektronik (SPIPISE) dapat tercapai

100%, derngan jumlah jenis pelayanan yang dilayani menggunakan

Laporin Kiser M & TR Provinsd Sumatery Spat Tibon 2079 | =23



SPIPISE sebanyak 4 (empat) jenis pelayanan. Berdasarkan Peraturan

Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan

Berusaha Terintegrasl secara Elektronik atau yang lebih dikenal dengan

Online Single Submission (0SS) juga telah berlakukan di Dinas

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu balk di tingkat

Provinsi maupun tingkat Kabupaten / Kota di Sumatera Barat, dengan

indikator Jumlah Nomor Induk Berusaha yang diterbit.

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu 5atu Pintu Provinsi Sumatera Barat, sebagaimana
diatur oleh Peraturan Gubernur Sumatera Barat Momor 39 Tahun 2017
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi Tugas dan Fungsl serta Tata Kerja
Badan Daerah, maka struktur organisasi yang dibentuk terdiri dari jabatan
sebagai berikut:

1. Kepala Badan,
2. Sekretariat, terdiri dari;
a) Sub Bagian Program dan Keuangan
b) Sub Bagian Tata Usaha dan Perlengkapan
3. Bidang Perencanaan dan Pengembangan Lklim Penanaman Modal, terdiri
dari;
a) Seksi Perencanaan Penanaman Modal
b) Seksi Deregulasi Penanaman Modal
c) Seksi Pemberdayaan Usaha
4, Bidang Promosi Penanaman Modal, terdiri dari;
a) Seksi Pengembangan Promosi Penanaman Modal

e e e ettt
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b} Seksi Pelaksanaan Penanaman Modal

€) Seksi Sarana dan Prasarana Promosi Penanaman Modal
5. Bidang Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal dan  Sistim

Informasi Penanaman Modal, terdiri dari;

a) Seksi Pemantauan dan Pengawasan Pelaksanaan Penanaman Modal

b) Seksi Pembinaan Pelaksanaan Penanaman Modal

c) Seksi Pengolahan Data dan Sistim Informasi Penanaman Modal
6. Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan, terdiri

dari;

a) Seksi Pelayanan Perizinan I

b) Seksi Pelayanan Perizinan IT

c) Seksi Pelayanan Non Perizinan
7. Bidang Pengaduan, Kebijakan dan Pelaporan Layanan, terdiri dari;

a) Seksi Pengaduan dan Informasi Layanan

b} Seksi Kebijakan dan Penyuluhan Layanan

¢) Seksi Pelaporan dan Peningkatan Layanan
8. Kelompok Jabatan Fungsional

Pada tahun 2019 ini, sejalan dengan diterbitkannya Peraturan

Pemerintah Nomor @ 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah, Pemerintah
Provinsi Sumatera Barat telah menetapkan Peraturan Daerah Nomor @ 8
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi
Sumatera Barat tanggal 1 November 2016. Dalam Perda tersebut, Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera

Barat menjadi Crganisasi Perangkat Daerah dengan tipelogi B, yang

e e e e e
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selanjutnya ditetapkan dalam Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 39
Tahun 2017 tentang Kedudukan Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta
Tata Kerja Badan Daerah,

1.3.2. Struktur Organisasi

Pada laporan kinerja ini, struktur organisasi dan tata kerja Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera
Barat mengacu sesuai Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 39 Tahun
2017 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi serta Tata
Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat.

Adapun struktur organisasi yang menjelaskan kedudukan dari Kepala
Badan hingga Kepala Sub dan Kepala Seksi pada Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat yang
menjelaskan koordinasi antar bagian dan dalam hal pendelegasian perintah

dari atasan ke bawahan sebagaimana gambar struktur organisasi berikut:

_——————— - - -
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Gambar 1.1
BAGAN STRUKTUR DRGANISASI
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU PROVINSI SUMATERA BARAT
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1.3.3. Sumber Daya Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu

Sumber Daya Manusia Aparatur Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat yang menjadi pelaksana tugas
pokok dan fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Sumatera Barat yang selanjutnya diuraikan menjadi tugas
pokok dan fungsi masing-masing bidang berjumiah 57 orang. Komposisi
pegawai tersebut berdasarkan jenis kelamin terdiri dari 22 orang (38,60%)
perempuan dan 35 orang (61,40%) laki-laki. Dari data tersebut terdapat
ketimpangan jumlah perempuan dengan laki-laki sebesar 22.81% namun
ketimpangan tersebut tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
lingkungan dan budaya kerja serta kinerjanya.

Gambar 1.2
Komposisi Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat

21( 36,84%)
Perempuan

5

B Laki - Laki

Peremgaaan

Sesrrbes - Sunbgey Fdy LAl dans Perferpqrqrr TP & PISP Proveinss Somatons Kot

————— . ——— —————— —— —
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Berikut ini adalah tingkat pendidikan pegawai Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 1.1
Komposisi Tingkat Pendidikan Pegawai
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Provinsi Sumatera Barat
| NO | TINGKAT PENDIDIKAN | JUMLAH PERSENTASE

1 2 3 4
1 | TP - 0 %
2 | SLTA ] B 14,04 %
3 | DIPLOMA 111/ D-3 3 5,26 %
4 | STRATA1 25 42,10 %
S | STRATA 2 1 21 38,60 %
6 | STRATA 3 - 0 %

JUMLAH 57 100,00 %

Surnber : Subag 15y Laha dan Perbogiapey DM @ PTSF Proving Sumatesg gt

Dilihat dari segi pendidikan, komposisi pegawai Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat sudah memadai
untuk melaksanakan tugas-tugas Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat karena lebih darl 85,96%
pegawai sudah berpendidikan sarjana, namun sebanyak 14,04% adalah
tamatan 5LTA yang tidak dapat nalk pangkat lagi kecuali melalui pendidikan
jabatan fungsional atau jabatan struktural. Sehingga perlu adanya
pengarahan pegawai dikelompok lulusan SLTA sederajat dan  untuk
dikembangkan lebih baik melalui diklat teknis/substantif, diklat gelar maupun
diklat fungsional. Secara grafik komposisi pegawai berdasarkan tingkat

pendidikan dapat dilihat di bawah ini:

—————— e ——————— e ———— . — =
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Gambar 1.3
Komposisi Tingkat Pendidikan
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat
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Dinas Penanaman Madal dan

Selanjutnya komposisi pegawal
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat berdasarkan golongan

dapat dilihat pada tabel di bawah:

Tabel 1.2
Kompaosisi Golongan Pegawai
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat

NO. GOLONGAN JUMLAH PERSENTASE

1 2 3 4
1 | Golongan I D %
2 | Golongan 11 o 6 10,53 %
3 | Golongan IiI 35 61,40 %
4 | Golongan IV = 16 28,07 %
JUMLAH 57 100,00 %

Surebe - Serbuags 1763 Liahp divs Bevierspleagsin PEM d PTSE Brovaiesé Sarmers Bavat

Lapovgn Kmerly OPM & T80 Prondnst Sormglery Baré Taphon X507
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Sebagaimana diuraikan pada tabel di atas, tercatat 61,40% pegawai
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat adalah golongan II1. Apabila dibandingkan dengan komposisi
kualifikasi pendidikan pegawai, maka sebagian besar pegawai telah memiliki
masa kerja lebih dari 10 tahun. Berikut jumlah PNS Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat per golongan:

Gambar 1.4
Komposisi Pegawai Berdasarkan Golongan

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat

God, 1l
f odang
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ol 1

Surraber ; Suthay Tty L3k ar Perlongbipar DR & PYEP Bronvvan Sumaitoed Bpeat
1.3.4. Anggaran

Pelaksanaan Program Kerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun Anggaran 2019 didukung
oleh Dana APBD Provinsi Sumatera Barat sebesar Rp. 18.844,555.957 - yang

terdiri dari :

_ _ _ __ __ ____________________________ _—  — ___ —  — —
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1. Belanja Tidak Langsung :Rp. 6.654.569.912,-
a) Gaji dan Tunjangan : Rp. 4.091.028.911,-
b) Tambahan Penghasilan PNS : Rp. 2.528.607.768,-

¢) Insentif Pemungutan Retribusi

Daerah : Rp. 35.233.233--
2. Belanja Langsung : Rp. 12.189.686.045,-
Terdiri dari : 7 Program dan 44 Kegilatan.

1.3.5. Inventarisasi Aset

Pada umumnya kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki cukup
memadai untuk mendukung pelayanan pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat. Nilal aset yang
dikelola Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat per 31 Desember 2019 sebesar Rp. 1.642.493.846,67,-
terdiri atas aset tetap sebesar Rp. 1.637.002.346,67,- aset tetap lainnya
sebesar Rp. 5.491.500,00,- Sarana dan prasarana yang dikelola per 31
Desember 2019 sebagal berikut:

Tabel 1.3
Daftar Aset
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat

e e

No Jenis Barang Jumiah !
1 2 3
I. | ASET TETAP
1 | Golongan Tanah
Tanah - .
2 | - Golongan Peralatan dan Mesin |
| - Alat-alat besar 2 unit |
| - Alat-alat angkutan 11 unit |
I - Alat Bengkel dan Alat Ukur 7 unit
L - Alat Pertanian - 1 unit |

e —
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= Alat kanbtor dan rumah tangga 492 unit |
- Alat studio dan alat komunikasi 10 unit
3 | Golongan Gedung dan Bangunan j
| Bangunan Gedung =
4 | Golongan Aset Tetap lainnya
Buku Perpustakaan 15 Buah
| Barang Bercorak Kebudayaan 3 Unit
 IL. | ASET LAINNYA i R =
1 | Aset tidak berwujud 5 unit
2 | Aset tidak bermanfaat -

Suvemerr - Sty Thés Lk glpn Pevlngpbapan DEM 2 PTSP Pronare Sommterg Baraé
1.3.6. Sarana dan Prasarana

Disamping sumber daya manusia yang profesional, ketersediaan sarana
dan prasarana juga merupakan unsur penting dalam mendukung kelancaran
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi. Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat telah dilengkapi
sarana dan prasarana yang diharapkan mampu mendukung pelaksanaan
tugas dan fungsinya. Sedangkan untuk prasarana gedung Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat belum
memiliki gedung yang cukup memadai untuk menampung pelaksanaan tugas
dan sampai saat ini menempat gedung milik Dinas Perindag Provinsi
Sumatera Barat dengan status pinjam pakai.

Sarana dan prasarana gedung pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat terdiri dari ruangan
Kepala Badan, ruangan Sekretariat, ruangan bidang Pengaduan Kebijakan
dan Pelaporan Layanan, ruangan Bidang Penyelenggaraan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu, ruangan Bidang Perencanaan dan Pengembangan Iklim

Penanaman Modal, ruangan Bidang Promosi Penanaman Modal dan ruangan

Laporan Kiera PP & PTSE Prndest Suvngtery Baept Tian 2008 I =4



Bidang Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal dan Sistem Informasi
Penanaman Modal. Selain itu pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat juga terdapat ruangan rapat,
ruang tunggu pelayanan, Mushala dan lain sebagainya.

Dalam menunjang pelaksanaan tugas kedinasan Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat memiliki 8
(delapan) unit kendaraan dinas operasional roda empat dan 3 (tiga) unit
kendaraan dinas roda dua sebagaimana yang terlihat dalam tabel 1.4
dibawah:

Tabel 1.4
Daftar Kendaraan Dinas
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat

I N Bl -
1 2 3 4 5
1. | Mohil Honda Accord Operasional 2007
2. | Mobil Mitsubishi Kuda Operasional | 2002
3, Mobil Kijang Innova Operasional ' 2006
4. Mobil | Kijang Innova Cperasional | 2012
5, Mobill Kijang Innova Operasional 2018 |
6. Mabil | Mitsubishi Triton Operasional 2016
7. Mobll ﬁg;‘;?i Operasional L,
B Mobil Kijang Innova Operasional 2006
| 9. | SepedaMotor | Honda Vario Operasional 2018
"10.| Sepeda Motor Honda Blade Operasional 2012
11. Sepeda Motor Honda Operasional 2011

Semnber i Lapoie Barieng A Daeral DPM & FTSP Ty 2019

.
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1.3.7. Informasi Pelayanan
Sesuail Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat, jenis-jenis pelayanan yang

dilaksanakan adalah sebagai berikut:

1. Pelayanan dasar terkait dengan Penyelesaian Masalah Pelayanan
Terpadu dan Penyelesaian Permasaiahan Investasi adalah bentuk
pelayanan yang diberikan berupa penyelesalan permasalahan baik
dalam pelayanan terpadu terkait perizinan dan non perizinan serta
fasilitasi dan mediasi terkait dengan permasalahan investasi dengan
indikator Jumiah Pengaduan Masalah  Pelayanan Terpadu terkait
Perizinan dan Non Perizinan yang Terfasilitasi dan Termediasi serta
Jumlah Permasalahan Investasi Yang Difasilitasi Penyelesaiannya.
Terkait dengan jumiah pengaduan pelayanan perizinan dan non
perizinan yang terfasilitasi dan termediasi dan Jumlah Penyelesaian

Permasalahan Investasi, dapat dijelaskan pada tabel di bawabh ini:

Tabel 1.5
Pelayanan Dasar Penyelesaian Masalah Pelayanan Terpadu dan
Penyelesaian Permasalahan Investasi
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat

= Tahun
No Kegiatan
2016 2017 | 2018 | 2019
1 2 1 3] a5 s
1. | Peningkatan Penyelesaian - - 23 | 21
|| Masalah Pelayanan Terpadu |
| 2. | Penyelesaian Permasalahan 9 | 4 q 6
Investasi i N0 | I

Surnbes Rd,wy Fevetrcrvggn &PA & PTRP Tahoe 2008

I ———— — —
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2. Pelayanan dasar Pelayanan Penanaman Modal dengan indikator
terselenggaranya pelayanan perizinan dan non perizinan bidang
penanaman modal melalui Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) PDPPM
di tingkat provinsi, dengan indikator Persentase Perizinan yang
Diterbitkan Tepat Waktu. Terkait dengan indikator Persentase Perizinan

yang Diterbitkan Tepat Waktu, dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.6
Pelayanan Dasar Pelayanan Penanaman Modal
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat

Tahun
No Kegiatan
2016 | 2017 | 2018 | 2019
R T 2 T . T P
1. | Peningkatan Penvyelesaian 76,29 | 80,04 | 84,10 | 80,51
Masalah Pelayanan Terpadu | | | i

Sumber - iding Pemyelenagaraan PISE DR & PISP Taban 2019
3. Pelayanan dasar Pelayanan Penanaman Maodal dengan indikator
terselenggaranya pelayanan perizinan dan non  perizinan  bidang
penanaman modal melalui Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP)
PDPPM di tingkat provinsi, dengan indikator Jumlah Izin dan
Rekomendasi Yang Diterbitkan oleh PTSP. Terkait dengan indikator
jumlah izin dan rekomendasi yang diterbitkan, dapat dijelaskan pada
tabel di bawah ini:

Tabel 1.7
Pelayanan Dasar Pelayanan Penanaman Modal
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat

No Kegiatan Tahun

e e T
Laporgn Kinerd PP & FTER Provins Simpdteng Saegd Tabern 2078 ] =18



1 2 3
| 1. | Pelayanan Terpadu Satu Pintu 1.10
{PTSP)

Sirmber  Bidlatag Peryelergganias PTRE DEM & PTRF Taban 2007

4. Pelayanan dasar Promosi Penanaman Modal Perangkat Daerah Provinsi
bidang Penanaman Modal (PDPPM) dengan indikator jumlah ivent yang
diikuti terkait promosi potensi dan peluang investasi Sumatera Barat.
Terkalt dengan indikator jumlah ivent yang dapat dilkuti dalam rangka
pelaksanaan promosi investasi, dapat dijelaskan pada tabel di bawah
iz

Tabel 1.8

Pelayanan Dasar Pelayanan Penanaman Modal
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Provinsi Sumatera Barat
Tahun
Mo Kegiatan
2016 2017 2018 | 2019
1 2 a | 4 5 6
1. | Promosi Investasi 8 13 17 22 |

Suerber | Sicdany Ferpelemggarain FITF DPM & FTSF Tabun 2008
5. Pelayanan dasar Pelayanan Penanaman Modal dengan indikator
terselenggaranya pelayanan perizinan dan non perizinan bidang
penanaman modal melalul Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP)
PDPPM di tingkat provinsi, dengan indikator Jumlah Izin dan
Hekomendasi Yang Diterbitkan oleh PTSP. Terkait dengan indikator
jumlah izin dan rekomendasi yang diterbitkan, dapat dijelaskan pada

tabel di bawah ini:

e ——————————————— e
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Tabel 1.9.

Pelayanan Dasar Pelayanan Penanaman Modal
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Provinsi Sumatera Barat
Tahun
No Kegiatan
2016 | 2017 | 2018 | 2019
1 S 3 4 5 6
1. | Pelavanan Terpadu Satu Pintu 1.105 | 2.119 | 3.125 | 3.174 |

| (PTSF)

Surrvbvee : Bilpey Perpelerggarden FTRP (P04 & PTEP Taben 2009

6. Pelayanan dasar Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal dengan

indikator terselenggaranya Pengawasan Pelaksanaan

Penanaman

modal dengan indikator Jumlah Perusahaan PMA/PMDN yang dilakukan

pengawasan, Terkait dengan indikator jumlah izin dan rekomendasi

yang diterbitkan, dapat dijelaskan pada tabel di bawah inl:

Tabel 1.10

Pelayanan Dasar Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat

Tahun
No Kegiatan
2016 2017 2018 | 2019
i : § 2 3 4 5 6
1. | Pengawasan Pelaksanaan 12 12 19 29

| Penanaman Modal
Sumber - Kidane Pongesedalizn Pelalecanazn P dzes SIPAL DBM & PSP Tahats 2009

—_—

7. Pelayanan dasar Pengelolaan Data dan Sistem Informasl Penanaman

Modal dengan indikator terimplementasinya sistem pelayanan informasi

= =
Lapovgn Kinera DPM & PTSP Provims! Surpatera Byt Talhan 2008



dan perizinan investasi secara elektronik (SPIPISE) dapat tercapai
100%, dengan jumlah jenis pelayanan yang dilayani menggunakan
SPIPISE sebanyak 4 (empat) jenis pelayanan. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan
Berusaha Terintegrasi secara Elektronik atau yang lebih dikenal dengan
Online Single Submission (0SS) juga telah berlakukan di Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu baik di tingkat
Prowvinsi maupun tingkat Kabupaten / Kota di Sumatera Barat, dengan
indikator adanya Sistem Pelayanan Perizinan yang Terintegrasi berbasis
Teknologi Informasi. Terkait dengan indikator Sistem Pelayanan
Perizinan vyang Terintegrasi berbasis Teknologi Informasi, dapat
dijelaskan pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.11
Pelayanan Dasar Pengelolaan Data & Sistem Informasi Penanaman Modal
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat

Tahun
No Kegiatan
2016 | 2017 2018 | 2019
2 3 4 5 6
1. | Pengembangan Sistem | 1 L | 1
Pelayanan Perizinan Yang sistem | sistem | sistem | sistem
| Berbasis Teknolog| Informas! -

Surterber ;. Bidanag Feogerdikan Pelplognien BM da-.:r.';.f-"ﬂ'i'ﬂ“;-f#."?'.ﬂ'? Tatleoey 2CHF
Dasar Hukum Penyusunan Laporan Kinerja
Dasar hukum penyusunan Laporan Kinerja adalah sebagai berikut:
1. Undang-Undang Nomor 28 tahun 1999 Penyelenggaraan Megara yang

bersih dan bebas dari KKN;
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Undang-undang Nomor 23 tahun 2014 jo Undang-Undang nomor 9
tahun 2015 tentang Pemerintahan Daerah;

Peraturan Presiden (Perpres) Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP);
Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang petunjuk
teknis perjanjian kinerja, pelaporan kinerja dan tata cara reviu atas
laporan kinerja instansi pemerintah;

Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 12 Tahun 2015 tentang pedoman
evaluasi atas implementasi Sistem Akuntabiltas Kinerja Instansi
Pemerintah {SAKIP);

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 8 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah  Provinsi
Sumatera Barat;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 15 Tahun 2018
tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2018;

Peraturan Gubernur Sumatera Barat Nomor 67 tahun 2018 tentang
Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

Tahun Anggaran 2019,

Sistematika Penulisan

Pada dasarnya Laporan Kinerja ini mendeskripsikan pencapalan kinerja

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu  Provinsi

Sumatera Barat selama Tahun 2019. Capaian Kinerja (performance results)

2019 tersebut diperbandingkan dengan Rencana Kinerja (performance plan)

ee—————— e e e e = —— =
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Tahun 2018 sebagai tolak ukur keberhasilan tahunan Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat. Analisis
atas capaian kinerja terhadap rencana kinerja ini akan memungkinkan
diidentifikasikannya sejumiah celah kinerja {performance gap) bagi perbaikan
kinerja di masa datang. Dengan pola pikir seperti itu, sistematika penyajian
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019 adalah:

BAB I Pendahuluan, menjelaskan secara ringkas latar belakang, maksud
dan tujuan, gambaran umum tupoksi dan sumberdaya yang dimiliki untuk
melaksanakan kegiatan pada Tahun 2019, dasar hukum, dan sistematika
penulisan Laporan Kinerja.

BAB II Perencanaan dan Perjanjian Kerja, yang berisi Rencana
Strategls, menjelaskan muatan rencana strategis Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat untuk periode
2016-2021, RKT dan PK Tahun 2019,

BAB II1 Akuntabilitas Kinerja, menjelaskan Pengukuran Kinerja, Evaluasi
dan Analisis Pencapaian Kineria, pencapaian indikatornya dilaksanakan oleh
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat, dan membahas Akuntabilitas Keuangan.

BAB IV Penutup, menjelaskan kesimpulan menyeluruh dari Laporan
Laporan Kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019 ini dan menguraikan rekomendasi yang

diperlukan bag perbaikan kinerja di masa datang.

e —
Lapewan Kinerid PP & PTSP Provinsd Sumgteny Bpeat Tabhon 2000 -3



1.5 Isu Strategis
Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat dijumpai
beberapa permasalahan pokok yang akan diangkat menjadi isu-isu strategis
dalam penyusunan rencana strategis ini, yaitu:

1. Masih belum terwujudnya jaminan stabilitas politik, keamanan dan
penegakan hukum yang pasti dan konsisten. Faktor ini berpotensi
menjadi penghambat minat investor dalam melirik Sumatera Barat
sebagal  tujuan investasi. Kecendrungan setiap investor vyang
menghendaki stabilitas keamanan terhadap proses investasi periu
menjadi perhatian penting bagi pemerintah.

2, Standar Operasional Prosedur dan Standar Pelayanan serta Mekanisme
Kerja Pelayanan Satu Pintu.

Tugas utama Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Sumatera Barat adalah Melaksanakan Urusan
Pemerintahan Daerah Bidang Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (PTSP), Kerjasama Investasi Daerah dan Fasilitasi
Kerja Sama Dunia Usaha. Untuk bisa memberikan pelayanan Perizinan
yang Tepat Waktu sesuai dengan SOP dan Standar Pelayanan dan
Mekanisme Kerja perlu dilakukan Perubahan dan Penyesuaian SOP dan
SP serta Mekanisme Kerja terkait dengan pelaksanaan Kajian Teknis
yang dilakukan oleh OPD Teknis. Sehingga pelayanan perizinan yang

diberikan sesuai dengan SOP dan SP yang telah ditetapkan.

— —
Lapowan Kinewa DPAM & PTEP Prwinsd Somaters Barat Tabun 2009 I-24




6z -1 SO LTl JEEg BRI MO o F W] By oy
e — e e —_— —_———————

"yesaep |p |epow veweueuad uebuap eAuuejiey WejEp

Joysasul uojed yaio ueyymngip BueA { ueid ssauisng uep ‘Q3q ‘Apms

Aypgisesy ‘ueid Jsajsew ) sesasy) Bunynpuad ueeusduasad uawnyop
BAU WUl uep Jeinye BueA 1SBULCUI PAUBIDISIZ) WNRG YSEW 9

1sejmyj(exip jedep Buelny ocyisas eBDuyas ueynquinip Bued

eAE|g uep idepeyp bued ueyeesewsad jeusbuaw sepal Bued ueiegqueb

uEsUBqaW Ngassa] uenseday Cueimelad uep wnyny ueeuesyead

uegseday uep wuussia) senbay uejyaEey "El0y/uaiedngey undneww

sunwosd esnd ysjuuawad 1eybun eped WiBQ |Ppowl  uRWRURUAd
uebuap ueypessaq yipun Buedwm buuas uepjipade wnjaq Bued senbay g

“Jaqnd

ueuedead seyjeny ueyeybuuad uewedednBusw weep ueyley epas

yesaep 1sexsasuyl ueyeligey uesnwniad uep uelley ueyMyEjRW WUBep
elueInuay uesieybupip npad yisew bueh eisnuey eABQ JaquUNg SERENY b

“sumaoud sen)p we) yeusep uebusp

undnew Isuacud wejiepip yessep Jejue yieq ‘eduuie) yesaep uebusp

eyasaw ueyepaquwaw jedep Bued Guiesiag ymun ugnbBbunay Jaquins

uep msuaged pipwaw ngad yelsep deges ‘yesaep Buisew-Buisew

Y210 unbueqip Bued uenbbun Bues edep vep 1susjod vebuap ueyexysag

eyojuajedngey yewep sejue iseibajuusy bued ueeligey ueynpadia



BAB II

Bab ini secara umum menjelaskan tentang arah kebijakan, program
utama, strategi program dan kegiatan, serta Rencana Strategis
Implementatif Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Sumatera Barat 2016-2021 yang berisi visi, misi, tujuan
dan sasaran DPM & PTSP, Rencana Kinerja Tahunan serta Penetapan

Kinerja 2019,

2.1 UMUM

Diantara misi Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPIMD) Tahun 2016-2021 adalah meningkatkan tata pemerintahan yang
baik, bersih dan profesional, serta Meningkatkan Ekonomi Masyarakat
Berbasis Kerakyatan yang Tangguh, Produktif dan Berdaya Saing Regional
dan Global, dengan Mengoptimalkan Pemanfaatan Sumber Daya
Pembangunan Daerah merupakan persyaratan yang tak kalah pentingnya
untuk dapat mendorong proses pembangunan daerah secara cepat dan
merata. Misi tersebut diatas memiliki tujuan terkait dengan Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat, adalah
sebagal berikut:
- Meningkatnya Pertumbuban Investasi
- Meningkatnya Kinerja Organisasi

Selaras dengan kebijakan yang telah ditetapkan dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPIMD) Tahun 2016-2021 Provinsi
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Pengembangan layanan investasi berbasis teknologi informasi sangat
dibutuhkan untuk mewujudkan pelayanan perizinan yang cepat, efektif

dan transparan.

2.2 RENSTRA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

SATU PINTU PROVINSI SUMATERA BARAT TAHUN 2016-2021
VISI DAN MISI

Visi

Dalam rangka pelaksanaan Urusan Pemerintahan Daerah  Bidang
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Kerjasama Investasi
Daerah dan Fasilitas Kerjasama Dunia Usaha oleh Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat berdasarkan
kewenangan daerah dibidang Penanaman Modal, agar terarah dan terfokus
pada hasil yang ingin dicapal supaya tercipta kesamaan pandangan dan
partisipasi melalul perumusan, masukan, saran, aspirasl dan inspirasl seluruh
bidang-bidang, disusun rumusan Visi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat.

Rumusan Visi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Sumatera Barat mencerminkan apa yang ingin dicapai Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera
Barat selama kurun waktu 2016-2021 adalah:

" MENJADIKAN SUMATERA BARAT SEBAGAI DAERAH TUJUAN
INVESTASI YANG MENARIK, UNGGUL, DAN BERDAYA SAING"




Makna pokok yang terkandung dalam visi di atas adalah:

« Tujuan investasi yang menarik, maksudnya mampu menjadikan
dan mengkomunikasikan semua potensi investasi yang terdapat di
Sumatera Barat, sehingga mampu menarik minat para calon investor
untuk menanamkan modalnya di masa mendatang.

» Unggul, maksudnya mampu mengeksplorasi keunggulan sumberdaya
daerah dan pelayanan Investasi yang berkualitas melalui serangkaian
pendekatan yang inovatif dan professional.

+» Berdayasaing, maksudnya mampu mengeksplorasi keunggulan dan
keunikan sumberdaya daerah dan pelayanan investasi sehingga mampu
bersaing dengan daerzh lain.

Misi
Misi suatu instansi pemerintah merupakan sesuatu yang harus diemban

atau dilaksanakan oleh pemerintah, sebagai penjabaran visi yang telah

ditetapkan. Dengan permnyataan misi diharapkan seluruh anggota organisasi
dan pihak yang berkepentingan dapat mengetahui dan mengenal
keberadaan dan peran instansi pemerintah negara.

Selaras dengan Visi yang telah ditetapkan, Misi Dinas Penanaman
Mocdal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat
merupakan langkah-langkah konkrit vyang harus dilaksanakan  untuk
mencapai tujuan Meningkatnya Pertumbuhan Investasi di Sumatera Barat.

Misi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Provinsi Sumatera Barat yaitu :
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1. Mendukung terwujudnya peningkatan daya tarik investasi di Sumatera

Barat;

2, Meningkatkan Pelayanan Investasi yang Berkualitas; dan
3. Meningkatnya Tata Kelola Organisasi Yang Baik.

Penetapan tujuan didasarkan kepada pernyataan Misi yang telah
dirumuskan dengan pertimbangan faktor-faktor kunci keberhasilan yang
telah dirumuskan pada Bab sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut tujuan
Meningkatnya Pertumbuhan Investasi di Sumatera Barat secara umum
adalah agar realisasl investasi yang direalisasikan oleh Investor dapat
menjadi pendorong ekonomi kerakyatan dan membuka peluang kesempatan
kerja bagi sekitar khususnya dan Sumatera Barat pada umumnya.

Pencapaian tujuan umum pelaksanaan Meningkatnya Pertumbuban
Investasi di Sumatera Barat tidak sepenuhnya menjadi tanggung jawab
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provins
Sumatera Barat. Meningkatnya Pertumbuhan Investasi di Sumatera Barat,
banyak melibatkan Dinas/Badan/Kantor/Satuan Kerja Daerah dalam
meningkatkan investasi sesuai dengan tugas dan kewenangan pada masing-
masing Dinas/Badan/Kantor/Satuan Kerja Daerah.

Secara khusus berdasarkan kewenangan Pemerintah Provinsi Sumatera
Barat Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Kerjasama
Investasi Daerah dan Fasilitas Kerjasama Dunla Usaha, tujuan yang akan
dicapai dalam pelaksanaan program dan kegiatan Dinas Penanaman Maodal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsl Sumatera Barat, adalah sebagai

berikut ;

e ——
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Misi pertama, Mendukung terwujudnya peningkatan daya tarik investasi di
Sumatera Barat.
Tujuan : Meningkatnya Pertumbubhan Investasi.

Sasaran : Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat.
Misi kedua, Meningkatkan pelayanan investasi yang berkualitas.
Tujuan : Meningkatnya Pertumbuhan Investasi.

Sasaran : Meningkatnya Kualitas Pelayanan Terpadu Satu Pintu.
Misi ketiga, Meningkatnya Tata kelola Organisasi Yang Baik.
Tujuan : Meningkatnya Kinerja Crganisasi.

Sasaran : Meningkatnya Tata Kelola Organisasi.

Berdasarkan Keputusan Gubernur Sumatera Barat Nomor : 065 — 1038
- 2018 entang Perubahan atas keputusan Gubernur Sumatera Barat Nomor
065-832-2018 tentang Penetapan Hasil Rekomendasi Tim Penguatan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Barat
serta Penyelarasan Tujuan dalam Revisi Rencana Pembangunan Jangka
Menegah Daerah 2016 — 2021 serta Revisi Rencana Strategis Organisasi
Perangkat Daerah 2016 — 2021 terjadi penyesuaian atas Tujuan beserta
indikator tujuan, Sasaran Strategis beserta indikatornya, berikut matrik
hubungan tujuan, sasaran dan indikator kinerja yang ditetapkan oleh Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera

Barat :

——— e ——_———— -~
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Tabel 2.1.
Hubungan Tujuan, Sasaran dan Indikator Kinerja
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat

No. Tujuan Sasaran Strategis Indikator Kinerja

Visi | MENJADIKAN SUMATERA BARAT SEBAGAI DAERAH TUJUAN INVESTASI YANG
MENARIK; UNGGUL, DAN BERDAYA SAING

Misi 1 : Mendukung terwujudnya peningkatan daya tarik Iinvestasi di Sumatera Barat.

1. | Meningkatnya Pertumbuhan | Meningkatnya Reaalsasi Nilai Realisasi PMA dan
Imeestas Investasi di Sumatera Barat | PMDN

Misi 2 : Meningkatkan pelayanan investasi yang berkualitas

2. |Meningkatnya Pertumbuhan | Meningkatnya Kualitas 1. Persentase Penzinan
Investasi Pelavanan Terpadu Satu Yang Diterbitkan Tepat
Pintu Waktu.

2, [¥M [ Indeks Kepuasan
Masyarakat }
I

Misi 3 : Mewujudkan Tata Kelola ( pada DPM & PTSP ) yang baik.

3. | Meningkatnya kinoria | Meningkatnya tata kelola Nilal Evaluasi Akuntabilitas
organisasi Drganisasi Kinerja
|

2.3 STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
Untuk mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran Dinas Penanaman

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu tahun 2016-2021 vang telah

dirubah, disusun strategi sebagai berikut:

1. Efektifitas pelaksanaan pemantauan, pembinaan dan pengawasan
pelaksanaan penanaman modal sangat diperlukan untuk meningkatkan
realisasi investasi.

2. Kreatifitas dan komprehensif dengan mengedepankan unsur stabilitas
dan potensi daerah sangat diperlukan dalam promosi investasl atas

potensi dan peluang investasi yang ada di daerah,

e et e e e
Lapeeary Kinera PP & PTER Prondies Surradteng Byt Tiban 2018 =7



3. Database investasi berupa profil dan potensi peluang investasi secara
lengkap dan dapat diperbaharul setiap periode untuk meningkatkan
kualitas data dan informasi potensi dan peluang investasi daerah,

4. Peningkatan kompetensi aparatur dan penyediaan sarana dan
prasarana diperiukan untuk memperkuat kapasitas kelembagaan dan
aparatur dibidang penanaman modal.

5. Pengembangan layanan investasl berbasis teknologi informasl sangat
dibutuhkan untuk mewujudkan pelayanan perizinan yang cepat, efektif
dan transparan.

Untuk mengimplementasikan strategi dalam rangka pencapaian tujuan
dan sasaran yang telah ditetapkan, perlu dirumuskan kebijakan-kebijakan
strategis yang menjadi pedoman bagi pelaksanaan program lima tahun dari
Rencana Strategis Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Sumatera Barat Tahun 2016-2021 yaitu:

1. Upaya peningkatan realisasi investasi di Sumatera Barat, ditetapkan
dengan kebijakan:

a. Peningkatan upaya promaosi investasi;

b. Peningkatan kerjasama dalam penanaman modal;

€. Peningkatan pengendalian pelaksanaan penanaman modal;

d. Peningkatan kemudahan dan fasilitas investasi.

2. Upaya mewujudkan pelayanan perizinan yang cepat, efektif dan
trasnparan, ditetapkan dengan kebijakan:

d. Pengembangan layanan investasi bebasis teknologi informasi;

Lapargn Kinerga DO & PTIP Prewvins Samatera Rarat Fabun 2009 i -H



b. Pengembangan layanan investasi yang memberikan kemudahan,

kepastian dan transparansi proses perizinan;

c.  Peningkatan Efektifitas dan Efisiensi SOP.

3. Memperkuat kapasitas kelembagaan dan aparatur di  bidang
penanaman modal, ditetapkan dengan kebijakan:

a. Peningkatan kompetensi aparatur dan penyedizan sarana dan

prasarana;

b. Pembinaan layanan perizinan kabupaten/kota;

2.4 PROGRAM DAN KEGIATAN

Perencanaan program dan kegiatan dibuat berdasarkan pada isu
strategis bidang pemerintahan yang tertuang dalam RPIMD Provinsi
Sumatera Barat Tahun 2016-2021, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Sumatera Barat menyusun rencana program dan
kegiatan dalam rangka memberikan dukungan atas Misi kedua RPIMD 2016-
2021 yaitu " Mewujudkan Tata Pemerintahan yang Baik, Bersih, dan
Profesional” dengan tujuan untuk terwujudnya aparatur pemerintah yang
bersih dan bebas KKN.

Sasaran dari misi tersebut adalah meningkatnya kompetensi aparatur
daerah, meningkatnya kinerja aparatur daerah dalam bekerja. Sebagal
bagian dari indikator perencanaan pembangunan, selanjutnya tingkat
Organisasi Perangkat Daerah menyusun Rencana Strategis (RENSTRA)
Tahun 2016-2021. Renstra merupakan suatu proses yang menyajikan
rencana-rencana strategis organisasi dan berorientasi pada hasil yang ingin

dicapai selama kurun waktu satu sampai dengan lima tahun secara

————————e e e e
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sistematis dan berkesinambungan dengan memperhitungkan potensi,
peluang dan kendala yang ada atau yang mungkin timbaul.

Hencana Strategis ini sebagal implementasi RPIMD di tingkat Organisasi
Perangkat Daerah. Isu-isu strategis di tingkat SKPD dianalisis untuk
menemukan strategi yang efektif untuk mencapai sasaran yang ditetapkan.
Pada tahap akhir, pencapaian sasaran melalui pelaksanaan program dan
kegiatan untuk mencapai hasil (outcome) oleh pelaksana program dan
kegiatan sesual dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing.

Sesuai dengan Rencana Pembangunan Jlangka Menengah Daerah
(RPIMD) Tahun 2016-2021 Provinsi Sumatera Barat, yang menjadi program
prioritas Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat, adalah:

A. Program Peningkatan Iklim Investasi dan Realisasi Investasi, dengan
kegiatan sebagai berikut:
1. Pengawasan Pelaksanaan Penanaman Modal
2. Penyusunan Buku Data Perkembangan Penanaman Modal
Sumatera Barat
3. Kerjasama Promosi dan Misi Investasi
4. Konsolidasi Perencanaan dan Pelaksanaan Penanaman Modal
5. Gelar Potensi dan Temu Usaha
6. Promosi Investasi
7. Pertemuan Strategl Promas! peluang Investasi

B. Forum Investasi Sumatera Barat

9.  Penyusunan Feasibility Study Proyek Investasi

e
Lyporpn Kiners DPA & PTIF Prowinst Samaters Buat Tabun 2019 £ -1



10.

11.

12.

13.

14,

Penyelesaian Permasalahan Investasi

Penyusunan Profil Peluang Investasi Sumatera Barat
Publikasi dan Soslalisasi Informasi Penanaman Modal
Updating Sistem Informasi Spasial Penanaman Modal

Forum Komunikasi Pelaku Usaha Daerah

B. Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Perizinan Terpadu, dengan

kegiatan sebagal berikut:

1.

2.

7.

Pengembangan Sistem Pelayanan Perizinan Yang Berbasis
Teknologi Informasi
Peningkatan Penyelesaian Masalah Pelayanan Terpadu

Sinkronisasi dan Harmonisasi Tentang Tata Cara Pelayanan
Perizinan Penanaman Maodal
Sosialisasi Kebijakan Pelayanan Perizinan

Pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP)

Penilaian Standar Mutu Perizinan

Secara keseluruhan Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Penanaman

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsl Sumatera Barat tabun

2016-2021 telah mengacu pada RPIMD Provinsi Sumatera Barat tahun 2016~

2021, Renstra BKD telah mengakomodir keseluruhan program prioritas

pembangunan yang terdapat dalam RPIMD tahun 2016-2021, antara lain:

1.  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

3. Program Peningkatan Disiplin Aparatur

4,  Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

Laperan Kineria DPM & PTSP Preninst Swmitery Bavat Taban 2009 -
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Tabel 2.2
DAFTAR INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU) TERPILIH

TUIUAN DAN SASARAN INDIKATOR BASELINE PENANGGUNG
ERHITUNGAM
e STRATEGIS KINERJA UTAMA  (2015) PENJELASAN/FORMULA P JAWAB
| L Meningkatnya Pertumbuhan Investasi
| L Meningkatnya Realisas Inveskas di Jumlah Milad Realisasl | Jumlah reafisasi investasi berdasarkan laporan LKPM | Bidang
Sumatera Baral [rvwesckasi PR clam yang dirglenge olsh BEPM BRI Pengandalisn
PMDN Pelaksanaan PM
PMA { ribu LS &) 19.754, 32 dan SIPM
PMDN { juta Rp. ) 3.185.075 82
Total { juta Rp. ) 3.717.783,70
e S—— | z — ST |
2. | Meningkatnya Kualitas Pefayanan a. Persentase 50 Bidang
Terpadu Satu Pintu P'En'z'na'“ Yang lumidah Terbitnya Perizinan Sesual SOF Penyelenggaraan
Diterbitkan Tepat . % 100% PTSP
| Wakti lumlah Pesmahanan |En FYarg Diterima
[ %)
B, Milad Inclek 3. 1EM didasarkan atas hasil pergukuran kepuasan Bitang PKPL
| Kepuasan masyarakat melahsl survel kepuasan
Mazyarakat (1M
(rasio)
1I. | Meningkatnya Kinerja Organisasi
1. | Meningkatnya Tata Kelals Organesasi Milai Evaluasi C Hasil Penilasan Akuntabilitas Kinerja SEPD oleh Sakretanat
Akuntabilitas Kinesfa Inspektorat - I |( A —

Gt f US § = Rp, 13,4008,

e e e
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2.6 RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) TAHUN 2019
Rencana Kinerja Tahunan (RKT) merupakan perencanaan kinerja
dengan target jangka pendek yang memuat sasaran, program serta indikator
kinerja. Pada tahun anggaran 2019, Rencana Kinerja Tahunan Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera

Barat adalah seperti tabel berikut:

Tabel 2.3
Rencana Kinerja Tahunan
Tahun 2019
Ho, Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
1 2 3 4
1. | Meningkatriya Realisasl a. Nilal Realisasi Investasi
Irwestasi di Sumatera Barat < PMA (| ribu US % 1.20.000,0d
- PMDH [ juta Rp. } 2750000, 00
- Total { juta Rp. ) 4 358000, 0
2. | Meningkatnya Kualitas a. Persentase Perizinan Yang 8%
Pelaymnan Terpadu Satu Diterbitkan Tepat Waktu
Firitu :
b. HNilal Indek Kepussan Masyarakat 335
(IEM)
3. | Meningkatnya Tata Keloka b Nilai Evabuag dkuntabilitas Kinerga BB
Qrganisasi

2,7 PERJANIIAN KINERJA TAHUN 2019
Dokumen Penetapan Kinerja sebagaimana diatur dalam Peraturan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 29 Tahun 2010 tentang pedoman penyusunan penetapan kinerja dan
pelaporan akuntabilitas kinerja Instansi pemerintah, merupakan suatu
dokumen pernyataan kinerja/kesepakatan kinerja/perjanjian kinerja antara
atasan dan bawahan untuk mewujudkan target kinerja tertentu berdasarkan

sumber daya yang dimiliki instansi.

L oo ]
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Perjanjian kinerja pada dasarnya adalah pernyataan komitmen yang
merepresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan
terukur dalam rentang waktu satu tahun tertentu  dengan
mempertimbangkan sumber daya yang dikelolanya. Tujuan khusus perjanjian
kinerja antara lain adalah untuk meningkatkan akuntabilitas, transparansi,
dan kinerja aparatur; sebagai wujud nyata komitmen antara penenma
amanah dengan pemberi amanah; sebagai dasar  penilaian
keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran  organisasi;
mendiptakan tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur; dan
sebagai dasar pemberian reward atau penghargaan dan sanksi.

Perjanjian Kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Sumatera Barat tahun 2019 ditetapkan dengan mengacu pada
sasaran strategis RPIMD yaitu meningkatnya kompetensi aparatur daerah.
Sebagal implementasi pencapaian sasaran tersebut, Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat menetapkan
sasaran strategis yaitu, Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat,
Meningkatnya Kualitas Pelayanan Perizinan Terpadu dan  Meningkatnya Tata
Kelola Organisasi,

Untuk mencapai sasaran strategis instansi menetapkan indikator kinerja
utama (IKU). IKU ini diukur dengan beberapa Indikator kegiatan untuk
mencapal indikator sasaran strategis. Sasaran strategis Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat ditetapkan

untuk mendukung pencapaian sasaran RPIMD.

e
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Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat telah membuat penetapan kinerja tahun 2019 sesuai dengan
kedudukan, tugas, dan fungsi yang ada. Penetapan kinerja ini merupakan
tolok ukur evaluasi akuntabilitas kinerja pada akhir tahun 2019. Perjanjian
kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat tabun 2019 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.4
Perjanjian Kinerja

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat

Tahun 2019
o, Sagaran Strategis Indikator Kinerja Target
i 2 3 4
i Meninglatnys Realsasi a.  Niai Realisasi Investas: :
Imvestas di Sematers Barak PA {ribu US £ ) 100,000 00
- PMDN | juta Rp. ) 2.750.000 00
- Total { juta Rp. ) 4. 358.000,00
2. | Meningkatnya Kualitas b. Persentzse Perizinan Yang B2 %
Palavanan Terpadu Satu Dsterbitkan Tepat Wakiy
Pirttu
<. Milal Indek Kepuasan Masyarakat 3,35
(KM}
3. | Meningkatnya Tata Keicia . Milai Evalugsi Akuntabibtas Kinerja BA
COrganisasi

|
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BAB III

Bab ini secara umum menjelaskan tentang Pengukuran Kinerja, Evalvasi
dan Analisis Pencapaian Kinerja, pencapaian indikatornya dilaksanakan
aleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat, dan membahas Akuntabilitas Keuangan.

3.1 PENGUKURAN PENCAPAIAN KINERJA TAHUN 2019

Pengukuran Kinerja adalah pengukuran hasil atau tingkat keberhasilan
individu secara keseluruhan selama pericde tertentu didalam melaksanakan
tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil
kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu
dan telah disepakati bersama. Dalam "Membangun Kinerja", disebutkan
bahwa kinerfa mencakup tiga komponen penting yaitu hasil kerja, proses
kerja dan satuan waktu kerja. Hasil kerja merupakan perbandingan antara
target normatif organisasi dengan realisasi yang dicapai. Sedangkan proses
kerja berkaitan dengan serangkaian aktivitas dalam organisasi. Satuan waktu
keria berkaitan dengan kapan dilakukan pengukuran kinerja. Untuk
memberikan penilaian tingkat capaian kinerja setiap sasaran, menggunakan
pengukuran sebagai berikut:
1. Jika indikator sasaran mempunyai makna progres positif, maka skala

penilaian pengukuran yang digunakan sebagai berikut:

e
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Skor Rentang Capaian Kategori Capaian
1 2 3
4 Lebih dari 100% Sangat balk
3 73 sampal 100% Baik
r 55% sampail 75% Cukup
1 Kurang dari 55% KLiramng

2. Sebaliknya bila indikator sasaran mempunyal makna progres negatif,

maka skala yang digunakan sebagai berikut;

Skor Rentang Capaian Kategori Capalan
1 2 3
1 Lebih dani 100% Kurang
2 75% sampai 100% Cukup
E 55% sampal 75% Balk
4 Kurang dari 55% Sangat balk

Pengukuran kinerja melihat seberapa jauh kinerja yang telah dihasilkan

dalam suatu periode tertentu dibandingkan dengan yang telah direncanakan.

Adapun elemen pada suatu pengukuran kinerja antara lain:

1. Menetapkan tujuan, sasaran dan strategi organisasi

2. Merumuskan indikator dan ukuran kinerja
3. Mengukur tingkat ketercapaian tujuan dan sasaran-sasaran organisasi
4. Bvaluasi kinerja

Sesual dengan penetapan kinerja Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat memiliki tujuan dan
sasaran strategis, dimana tujuan, indikator tujuan dan sasaran strategis

indikator sasaran strategis, yaitu :

—_—_ms - -~
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Tujuan :
1. Meningkatnya Pertumbuhan Investasi
dengan Indikator Kinerja : Persentase Pertumbuhan Investasi
2. Meningkatnya Kinerja Organisasi
dengan indikator kinerja : Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja SKPD

Sasaran Strategis :

1.  Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat ;
2. Meningkatnya Kualitas Pelayanan Terpadu Satu Pintu ; dan
3.  Meningkatnya Tata Kelola Organisasi.

Dari 3 sasaran strategis yang telah ditetapkan sebagai kinerja pada
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat, maka akan diukur kinerja berdasarkan indikator-indikator
yang telah ditargetkan dan dirinci sesuai program/kegiatan tahun anggaran
2019 yang terdapat pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat. Hasil pengukuran pencapaian kinerfa
tahun 2019, sesual sasaran strategis adalah dengan menetapakan indikator
capaian kinerja sebagal berikut:

1. Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat

dengan indikator kinerja : Nilai Realisasi Investasi PMA dan PMDN
2. Meningkatnya Kualitas Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Dengan indikator kinerja : 1. Persentase Perizinan Yang Diterbitkan

Tepat Waktu;

2. Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Liporan Kinerid DPM & PT5P .f-'mm:nrir:':mla‘e.'-q Byrgt Tahon 2009 -4



3. Meningkatnya Tata Kelola Organisasi (SKPD)

dengan indikator kinerja : Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja.

Hasil capian kinerja Tujuan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Pengukuran Capaian Kinerja Tujuan
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat
Tahun Anggaran 2019

%a
INDIKATOR
TUJUAN TARGET REALISASI | CAPAIAM
2 3 4 5 6
Mennghkatmya Persentase 4,02 L3, 80 343,28 %
Pertumbuban Perturnibuban Dmestas
[nwestasi
Meninglatmya Milai Evaluasi &8 BB L %%
Kinerfa Organisas Akuntabililas Fineda
SKPD

Pada tabel di atas mengenal pengukuran capaian kinerja tujuan
meningkatnya pertumbuhan investasi melebihi target yang ditetapkan
dengan kategori “Sangat Bak™ dan capalan kinerja tujuan Meningkatnya
Kinerja Organisasi tahun 2019 berhasil dicapal sesuai target yang ditetapkan
dengan kategori nilal “Baik".

Jika dibandingkan dengan capaian kinerja Tujuan tahun 2018, hasilnya
Meningkatnya Pertumbuhan

menurun  31,45% pada tujuan pertama

Investasi. Perbandingan Capaian kinerja tujuan Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat, dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

—
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Tabel 3.2
Perbandingan Capaian Kinerja Tujuan
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat
Tahun 2018 dan 2019

%% REALISASI A% CAPALAN
NO Tujuan INDIKATOR KINERJA KINERJA
2018 2019 2018 2019
1 2 3 4 5 6 7
1. | Meningkatnya Persentase 14,80 13,80 373,74 | 34328
Roalisasi Pertumbuhan
Investasi di [nvestasi
Sumaters Barat
2 Meningkatnya Péilad B BB 100 100
Kinerja AKuntabilitas
Organisasi Kinerja 69,66 70,55
Organisasi

Hasil capian kinerja Sasaran Strategis Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat tahun 2019, dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.3
Pengukuran Capaian Kinerja Sasaran Strategis
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat
Tahun Anggaran 2019

Yo
INDIKATOR
NOD SASAHAN KINERIA TARGET REALISASI | CAPAIAN
1 2 3 4 5 6
| Mgningkatmya Milai Meali=asi PMA dan
Roaliszs Investasi PMON -
di Sumatera Barat | - PMA( ibu US55 ) 120.000,00 157.113,90 130,93%
- PMDN { juta Rp, ) 2.750.000,00 | 3.026.645,80 110,06%
*) - Total { juka Rp. } 4,358.000,00 | 5.383.354,30 123,53%
Rata-rata Persentase Capaian m_ﬂmhmtﬂnim 121.51%
di Sumatera Barat

Lapcrgn Kiners PP & OFEP Brondnsd Samates) Bpapt Tabon 2R
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Meningkatrya a. Persertase Perizinan 82 D0 £2.51% 100,62%:
Kualitas Pelayanan Yang Diterbitkcan
Terpadu Sabu Pniu Tepat Wakiu

b. Nilai Indek Kepuasan

Masyarakat {1KM) 3,35 3,27 07, 61%
_Terpadu Satu Pintu
3. | Meningkatnya Tata | Milad evaluasi B8 BB 100%,
Kedola Organisasi | Akuntabilitas Kinerja
Rata — rata Capalan Kinerja Keseluruhan 106,89%

Pada tabel di atas mengenai pengukuran capaian kinerja berdasarkan
sasaran strategis secara keseluruhan capaian kinerja adalah sebesar 106,89%
menurun 27,39% dibandingkan tahun 2018 dimana capaian kinerjanya
sebesar 134,27%. Dari ketiga sasaran strategis yang ditetapkan terdapat 1
sasaran strategis dengan hasil capaian dikategorikan dengan nilai “Sangat
Baik” dengan nilai persentase capaian kinerja antara diatas 100%, dan 2
(dua) sasaran strategis berkategori “Baik” dengan nilai 99,12% dan 100%.

Jika dibandingkan dengan capaian kinerja sasaran Tahun 2018, hasiinya
menurun  yakni dari ketiga sasaran strategis nilai persentase capaian
kinerjanya "Sangat Baik" dengan nilai diatas 100% , dimana capaian kinerja
sasaran strategis Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat dengan
capaian sebesar 199,75%, capaian kinerja sasaran strategis Meningkatnya
Kualitas Pelayanan Terpadu Satu Pintu dengan capaian sebesar 102,11% dan
capaian kinerja sasaran strategis Meningkatnya Tata Kelola Organisasi dengan

capalan sebesar 100,95%,

——
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Oleh karena itu terhadap berbagai target capaian kinerja yang tidak
tercapai, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat harus melakukan langkah konkrt untuk menganalisis dan
mengevaluasi agar dapat dilakukan perbaikan-perbaikan penanganan di masa
mendatang terutama untuk indikator Indeks Kepuasan Masyarakat dimana
respondennya mempunyai kategorl tersendiri oleh pihak ketiga sebagai
pengukur Indeks Kepuasan Masyarakat Kinerja Pelayanan Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat.

Dari capaian kinerja diatas, dapat dibandingkan hasil pengukuran
realisasi dan capaian kinerja tahun 2019 dengan 2018 (sesuai sasaran
strategis hasil penyelarasan Revisi RPIMD dan Revisi Renstra SKPD serta
Penetapan hasil Rekomendasi Tim Penguatan Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Barat), sebagai berikut:

—_— — = == ==
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Tabel 3.4

Tabel Hasil Pengukuran Realisasi dan Capaian Kinerja
Tahun 2016 s/d Tahun 2019

B REALISAS]T KINERIA % CAPATAN KINERIA
SASARAN IMDEKATOR
KINERIA
6 2017 2018 2018 018 | 2017 2018 1019
F] 3 4 5 & 7 B g 10 11
Hemngleatmyn Bial Realses PMA
Aealises Imestasi | Gan PHON
i Sumators Barat | - PP [rioe L5 §) oo | 1sqazs ] eores ol 5P arhe | oAt a7 | a9 34149 130,93
PMON (et Rp)  [L795.575 50{1. 516964, 3000 109, 449,800 1.076.645,80 | 144,72 4,59 o, 1100
- Tolal [fats Bp.) +.H‘.-f.)‘$!-,§ﬂ..l.z.‘.‘iﬁl.. 12165 £383,354.30 | 125,53 IO 45 11255 151,83
Hennghaimy s a. Persentme 79 B0, 04 B4,10 .51 5%, 10 130.0% 1%, 13 100,62
Kusiiies Perisian Yang
Iedzyanan [erbiian Tepat
Terpacks Sahs Vitakiy
Anha
B, Mis Indek
KaHssan ] 323 ALET 317 99,38 o758 TR0 97,481
oL T T
LIEM)
HeEnngalrys A Nis sl C B ] ] ] [T] 160 ]
Tat Kakia Alyerataktas
CFyatesatl Klrerja
Rata-rota Capaian Kingrja 13819 | 13819 | 134,27 | 10659

Dari perbandingan realisasi indikator kinerja Tahun 2019 dengan tahun
2018, tahun 2017 dan tahun 2016 dapat dijelaskan, bahwa teradi
penurunan pencapaian kinerja. Jika dibandingkan rata-rata capaian kinerja
tahun 2016, 2017 dan 2018, yaitu: 172,72%, 138,19%, 134,27% dan

106,89%.

3.2.

ANALISIS DAN EVALUASI CAPAIAN KINERJA

Pembahasan Pencapaian Kinerja Per Sasaran :

1. Sasaran : Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat.

Salah satu sumber pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan adalah

Penanaman Modal (investasi) dimana kegiatannya merupakan faktor
utama sebagai pendorong tumbuh dan berkembangnya sektor-sektor
Laporn Kineri) DFM & PTIP Provins Surarters Barat niwm -8
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mewujudkan pelayanan publlk yang prima dengan sasaran
"meningkatnya realisasi investasi di Sumatera Barat" sebagal
prioritas yang direncanakan dalam jangka waktu lima tahun (jangka
menengah). Namun, dalam rangka pencapalan sasaran meningkatkan
realisasi investasi di Sumatera Barat lebih menitikberatkan pada aspek
pengendalian pelaksanaan penanaman modal yang dinilai sebagal core
bidang penanaman modal.

Peningkatan realisasl Investasi di Sumatera Barat yang merupakan
sasaran yang akan dicapai dalam perencanaan strategis lima tahunan,

diukur melalul Indikator-indikator dengan capaian kinerja sebagal

berikut:
Tabel 3.5
Pengukuran Capaian Kinerja
Sasaran Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat
Tahun 2019

B
NO. SASARAN INDIKATOR KINERIA TARGET REALTSASTI | CAPAIAN
KINERIA

1 2 3 . 4 5 &

71 | Meningkatrya | Nial Realisas! Investas! PMA
Realsasi Investas dan PHMON

di Sumatera Barat | - PMA ( ribu US § ) | 120.000,00 157.113,90 130,93
- PMDN ( juta Rp. ) 2.750.000,00 | 3.026.645,80 110,06
- Total { juta Rp. ) 4.358,000,00 | 5.383.354,30 123,53
Rata-rata Persentase Capaian Kinerja Meningkatnya Realisasi Investasi di | 121,51%

Pada tabel 3.2.1. capaian kinerja pada sasaran ™ Meningkatnya

Realisasi Investasi di Sumatera Barat ", berdasarkan hasil pengukuran

indikator kinerja dengan progress positif yaitu 121,51% atau tergolong

dengan kategori nilal "Sangat Balk”.
Lapcwrgn Kimew@ P & PTSE Provans Sumatees Apead Tabwn 2000
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Berdasarkan sasaran " Meningkatnya Realisasi Investasi di
Sumatera Barat *, upaya Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat untuk mencapail sasaran tersebut diatas
didukung melalul kegiatan-kegiatan sebagal berikut:

1. Pengawasan Pelaksanaan Penanaman Modal

2. Penyusunan Buku Data Perkembangan Penanaman Modal Sumatera
Barat

3. Kerjasama Promosi dan Misi Investasi
4,  Konsolidasi Perencanaan dan Pelaksanaan Penanaman Modal
5. Gelar Potensi dan Temu Usaha
6. Promosi Investasi
7. Pertemuan Strategi Promosi peluang Investas
8. Forum Investasi Sumatera Barat
9. Penyusunan Feasibility Study Proyek Investasi
10. Penyelesaian Permasalahan Investasi
11. Penyusunan Profil Peluang Investasi Sumatera Barat
12. Publikasi dan Sosialisasi Informasi Penanaman Modal
13. Updating Sistem Informasi Spasial Penanaman Modal
14. Forum Komunikasi Pelaku Usaha Daerah
Berikut analisa dan evaluasi indikator kinerja sasaran strategis

meningkatnya realisasi investasi di Sumatera Barat, sebagai berikut:

1. Indikator Kinerja : Realisasi Investasi PMA dan PMDN.

Laparian Kinera PEM & PTSP Provins Scmaters Barat Tahan 2098 i - 11



Berdasarkan Undang-undang MNomor 25 Tahun 2007 tentang
Penanaman Modal sebagai salah satu bentuk kepastian hukum kepada
para Penanam Modal baik dalam negeri maupun asing yang akan
berinvestasi di Indonesia yang merupakan salah satu urusan wajib
wajib yang memberikan pelayanan kepada masyarakat (public service).
Kebijakan tersebut pada dasarnya bertujuan untuk lebih mendorong
pemerintah daerah untuk mengembangkan daerahnya secara maksimal
dan efisien, sehingga mampu memberdayakan potensi yang ada pada
masing-masing daerah guna mencapai kemandirian perekonomian yang
akhirnya dapat meningkatkan kemakmuran masyarakat.

Pada umumnya dampak penanaman modal yang dilakukan
pemerintah tidak terlalu signifikan dalam memacu pertumbuhan
ekonomi yang tinggl. Penanaman modal pemerintah biasanya selalu
dihadapkan kepada permasalahan keterbatasan anggaran dan tidak
jarang pula dihadapkan pada dampak inflasioner yang tinggi terhadap
perekonomian (crowding ouwt effect). Berdasarkan hal ini, maka untuk
menciptakan pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan
diperiukan peran swasta nasional dan swasta asing untuk menanamkan
modalnya di Indonesia, khususnya di Sumatera Barat.

Jika dibandingkan dengan persentase capaian kinerja realisasi
investasi PMA dan PMDN pada tahun 2018 yang mana realisasi PMA
dan PMDN sebanyak Rp. 4.732.165.580.000,- dari target sebesar Rp.
4.189.425,550.000,- sehingga capaian kinerja indikator ini pada Tahun

2018 adalah 112,95%. Persentase realisasi investasi PMA dan PMDN

Liporan Kincra DPM & PTSP Provins Sumaterg Barat Tabun 2008 n-12



tahun 2019 turun 14,68% (kondisi triwulan 3) dibandingkan Tahun
2018 dengan perbandingan, sebagai berikut:

Tabel 3.6
Perbandingan Realisasi Kinerja
Indikator Realisasi Investasi PMA dan PMDN

Tahun 2018 dan 2019
_ Realisasi Sy
Kinerfa ( % )
’ Tahun 2018 Tahun 2019
1 2 3
Realisasi Tnvestasi PMA dan PMDN 112,95 % 121,51 %

2. Sasaran : Meningkatnya Kualitas Pelayanan Terpadu Satu
Pintu

Pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam
rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesual dengan peraturan
perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas
barang, jasa, dan pelayanan administratif yang disediakan oleh
penyelenggara pelayanan publik. Pelayanan publik sebagai upaya
pemenuhan keinginan dan kebutuhan masyarakat oleh aparatur
pemerintah dalam rangka pelaksanaan perundang-undangan yang
berlaku. Pelayanan yang baik adalah pelayanan yang berhasil mencapai
standar pelayanan yang ditetapkan,
Indikator pelayanan yang baik, sebagai berikut:
1. Prosedur pelayanan, yaitu kemudahan tahapan pelayanan yang

diberikan kepada masyarakat dilihat dari sisi kesederhanaan alur

pelayanan;

e SR L
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2.  Persyaratan pelayanan, yaitu persyaratan teknis dan administratif
yang diperlakukan untuk mendapatkan pelayanan sesuai dengan
jenis pelayanannya;

3. Kecepatan pelayanan, yaitu target waktu pelayanan dapat
diselesaikan dalam waktu yang telah ditentukan oleh unit
penyelenggara pelayanan.

Meningkatnya Kualitas Pelayanan Terpadu Satu Pintu merupakan
sasaran strategis yang akan dicapai dalam perencanaan strategis lima
tahunan melalui indikator-indikator dengan pengukuran capaian kinerja
sebagai berikut;

Tabel 3.7

Pengukuran Capaian Kinerja
Sasaran Meningkatnya Kualitas Pelayanan Teradu Satu Pintu

Tahun 2019
- e
NO SASARAN | INDIKATOR KINERJA | TARGET | REALISASI | CAPAIAN
4
1 i 3 4 5 6
1. | Meningkatnya | a. Persentase Perizinan 82 % 82,51 % 100,62 %
Kualitas Yang Diterbitkan
Pelavanan tepat wakiu
Terpadu Satu
Pintu b.  Nilal Indeks 335 3.27 897,61 %
Kepuasan
Masyarakat {IKM)
Rata-rata persentase capaian kinerja Meningkanya Kualitas 99,12 %
Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Dari pengukuran capaian kinerja meningkatnya kualitas Pelayanan
Terpadu Satu Pintu tahun 2019, untuk indikator Nilai Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM), Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu menargetkan sebesar 3.35 dan terealisasi 3.27, sehingga
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capaian kinerjanya yaltu 97.61% atau bermakna progres positif dengan
kategori "baik”. Sedangkan untuk Indikator Persentase Perizinan yang
Diterbitkan Tepat Waktu menargetkan sebesar 82% dan terealisasi
82.51% sehingga capaian kinerjanya yaitu 100,62% atau bermakna
progress positif dengan kategori “sangat baik"™.

Berdasarkan sasaran strategis "Meningkatnya Kualitas Pelayanan
Terpadu Satu Pintu”, upaya Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu, untuk mencapai sasaran tersebut diatas didukung
melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

1. Pengembangan Sistem Pelayanan Perizinan Yang Berbasis Teknologi
Informasi

2. Peningkatan Penyelesaian Masalah Pelayanan Terpadu

3. Sinkronisasi dan Harmonisasi tentang Tata Cara Pelayanan Perizinan
Penanaman Modal

4,  Sosialisasi Kebijakan Pelayanan Perizinan

5. Pengukuran Indek Kepuasan Masyarakat (IKM) Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat

6. Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP)
7. Penilaian Standar Mutu Perizinan
Berikut analisa dan evaluasi indikator kinerja sasaran stragetis
Meningkatnya Kualitas Pelayanan Terpadu Satu Pintu, sebagai berikut:
1. Indikator Kinerja : Persentase Perizinan Yang Diterbitkan
Tepat Waktu
Waktu penyelesaian pelayanan pemberian perizinan dan non

perizinan penanaman modal merupakan bagian yang sangat penting




dari berbagai faktor pelayanan perizinan seperti faktor tidak ada biaya,
penyederhanaan prosedur pelayanan dan faktor lainnya. Oleh karena
itu, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu  Pintu
Provinsi Sumatera Barat menetapkan indikator tersebut untuk
mengukur tingkat capaian keberhasilan dan atau  kegagalan
pelaksanaan sasaran  strategis tersebut di atas.  Indikator
“meningkainya kualitas pelayanan terpadu  satu pintd”  diokur
berdasarkan persentase dan jumlah izin yang diterbitkan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (PTSP) sesuai Standar Operasional dan Prosedur
(SOP) dibandingkan dengan jumiah permohonan perizinan yang masuk.

Perizinan PMA merupakan kewenangan Pemerintah Pusat yang
diatur oleh ketentuan perundang-undangan, sementara kewenangan
pemerintah Provinsi adalah perizinan PMDN lintas kabupaten/kota. Dari
19 (Sembilan belas sektor) Perizinan dan Non Perizinan yang telah
didelegasikan kewenangannya ke Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat

Didalam memberikan pelayanan perizinan kepada investor, Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu menggunakan
Sistem Pelayanan Informasi dan Perizinan Terintegrasi secara
Elektronik (OS5) sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 24 tabun
2018,

Sesual maksud diatas dalam rangka pencapaian sasaran strateqis
meningkatnya kualitas pelayanan terpadu satu pintu, salah satu
indikator kinerja yang tepat adalah Persentase perizinan yang

S ————— e ——
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diterbitkan tepat waktu. Untuk pengukuran indikator kinerja tersebut
Bidang Pelayanan Terpadu Satu PFintu [layanan izin dan non Zn
(rekomendasi), SOP dan penyelesaian izin dan non izin (rekomendasi)

dijadikan sebagai variabel dengan data-data yang dilakukan pengukuran

sebagal berikut:
Tabei 3.8
Pengukuran Indikator Kinerja
Persentase Perizinan Yang Diterbitkan Tepat Waktu
Tahun 2019
ol Il il o el I 2
1 2 3 a 5 1 8
1, | Peranaman Modal - - - 7 hari -
2 E:‘di“;fé;: o 2 2| s har 1 50,00
3. | EsSOM 491 - 44 16 harl 317 67 B2
4. | Tenada Kerja 41 1 42 3 hari 22 52,38
5. | Resehatan 43 16 59 32 hari 13 55,93
6. | kRebtautanan 114 10 124 32 han b2 0,00
7. | Pendidikan 12 12 62 han 4 3333
8. | Eetautan dan Perikanan 492 - 492 5 hani 354 a0 oe
9. | Perkeboman 4 ‘ 4 & han 2 50,00
10. | Lingkumgan Hidup 11 - 11 a2 hari 2] 54 55
11, | Panwisata - - - & haril
12, | Berhubungan 206 59 265 14 harn 152 57,36
13. | Peternakan 23 I8 i1 4 hari 7 60,66
14. | PU dan Penataan Ruang 3 3 3 L7 hari 3
15, | PSDA 9 = g 5 hari
15, § Sosial i) - 37 10 hari 1 abe)
3 el it i %) hari : :
18, | Koperasi dan LIKM - - - 10 ki
15, | Eessbangpod - 1562 1562 1 hani 1544 SH.B5
Rata-rata 1.480 1.694 | 3,174 - 2619 82,51

Laporan Kinerg DPM & PSP Broving Sumaters Bt Taboun 2070

Pada tabel diatas, jumilah izin dan non izin yang masuk sebanyak

3.174 melebihi dari target yang ditetapkan sebanyak 1.500, sehingga




indikator kinerja 211,60%. Sedangkan capaian Persentase Perizinan
Yang Diterbitkan Tepat Waktu vang menjadi indikator kinerjanya
adalah sebesar sebesar 82%, sementara realisasinya adalah sebesar
B2,51%, sehingga capaian kinerja untuk indikator inl sebesar 100,62%
dengan kategori “sangat baik”".

Jika dibandingkan dengan persentase capaian kineria realisasi
Persentase Perizinan Yang Diterbitkan Tepat Waktu pada tahun 2018
yang mana realisasi sebesar B4,10%,- dari target sebesar 30%
sehingga capaian kinerja indikator ini pada Tahun 2018 adalah
105,13%. Persentase realisasi investasi PMA dan PMDN tahun 2019
turun 4,51% dibandingkan Tahun 2018. Ini disebabkan karena target
kinerjanya juga mengalami kenaikan dari 80% ditahun 2018 menjadi
B2% ditahun 2019, dengan perbandingan, sebagal berikut:

Tabel 3.9
Perbandingan Pengukuran Indikator Kinerja
Persentase Perizinan Yang Diterbitkan Tepat Walktu
Tahun 2018 dan 2019

Realisasi kinerja (%)
Indikator kinerja
Tahun 2018 | Tahun 2019
Persentase Perizinan Yang |
| Diterbitkan Tepat Waktu 105,13% 100,62%

Dari tabel perbandingan diatas, capaian kinerja tahun 2019 turun
sebesar 4,51%. Penurunan capaian kinerja inl disebabkan adanya
kenaikan target kinerja dari Persentase Perizinan Yang Diterbitkan

Tepat Waktu dari 80% ditahun 2018 menjadi B2% ditahun 2019,

Laporan Kinerd (PM & IS0 Peovins Somaders Agret ﬁ!ul'.!.é‘n‘.'-‘i"&' =18
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beberapa kriteria penilaian antara lain indeks per unsur pelayanan dan
prioritas peningkatan kriteria kualitas pelayanan.

Untuk mengetahui jumilah Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) ada
tiga tahapan atau langkah atau metode pengolahan data yang harus
dikerjakan. Pertama dengan melihat jumlah kualitas pelayanan yang
diperoleh dari nilal yang diberikan oleh responden untuk ke 9
(sembilan) unsur pelayanan. Formula mendapatkan nilai ini masih
mengacu pada ketentuan KEPMEN-PAN No.14 Tahun 2017, yang
dianggap masih relevan dan dapat dipertanggungjawabkan sebagal
acuan yaitu dengan memberikan nilai persepsi antara 1 - 4. Skor 1
kriterianya apabila prosedur pelayanan tidak baik. Skor 2 apabila
prosedur pelayanan kurang baik, skor 3 apabila prosedur pelayanan
baik dan skor 4 apabila prosedur pelayanan sangat balk. Skor pada
masing-masing unsur pelayanan ftu  dijumlahkan berdasarkan
responden yang memberikan skor.

Tabel. 3.10
Pedoman Penilaian Pelayanan Publik
Menurut Kepmenpan Nomor : 14 Tahun 2017

Nilai Nilai Interval Nilai Interval Mutu Kinerja Unit
_Persepsi IKM Konversi SKM | Pelayanan | Pelayanan |
1 b | 3 4 5
4 3,5324 - 4,0000 88,31- 100,00 A SANGAT BAIK
3 3,0644 - 3,5320 76,61 - B8, 30 B BAIK
2 | 2,5000 - 3,0640 | 6500-7660 |  C " KURANG BAIE
1 | 1.0000- 2,599 25,00 - 64,99 D TIDAK, BALK

Kemudian tahap kedua dengan melihat IKM yang dihitung dengan

menggunakan bobot nilai rata-rata tertimbang, dimana formulanya

L e —  — ———
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adalah setiap unsur pelayanan dari 9 (sembilan) unsur pelayanan
memiliki penimbang yang sama dengan rumus:

Bobot Nilai rata-rata Tertimbang = Jumlah bobot dibagi jumlah unsur

= 0,11

Metode ketiga, yakni dengan melihat IKM yang menggunakan
pendekatan nilai rata-rata tertimbang dengan total dari nilai persepsi
perunsur dibagi dengan total unsur yang terisi dikali dengan nilai
penimbang yaitu 25.

Melalui 3 metode itulah diketahui IKM di Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat. Berikut
dijelaskan uraian tentang 9 mutu pelayanan IKM pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu  Provins
Sumatera Barat yang diperoleh dari 465 responden. Untuk memperoleh
nilai Indeks rata-rata ke-9 unsur pelayanan, masing-masing skor yang
telah dijumiahkan dibagi dengan jumlah responden, sebagaimana tabel
berikut:

Tabel 3.11
Hasil Pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat

Semeseter 1 Semeseter I Haik |
I Mital Kimaria Nital Hinarja
i 2 3 5 & 8 9
T Persyaratan 2981 Kurang Baik 3,036 Kiurang Balk .055
Uz | Prosedur 3005 | | Kurang Bak 3112 " Baik 0,107 |
U3 | waktu Peimyanan 2,856 | Kurang Baik 3,161 Baik 0,305
U4 | Baya | Taf 3412 Baik 3,430 Baik 0,018

Lapargn Kinena DPM & FTSP Prowing Sumatera Bavat Taban 2009



U5 | Produk Layanan 4 {r Bk 3,185 Bk 0, 09
L& | Kompeiens Pelakeans 3125 Bavlk 3,181 ek 0,056
7 | Peviiaku Peskzanan 3153 vk 3,301 Bonk . 198
U8 | Makiumat Priyanan 3954 | Sangat Bak 3000 | Sengat Bak 0,056
UG | Penganganan Pengaduan 3,273 Bak 3588 | Gongat Bak 0,325
 Rata- Rata IKM 3,201 Baik | D] Baik 0,128
e

Hasil pengolahan data menunjukkan semua nilai rerata per
unsur pelayanan pada Semester 1 adalah 3,201 dan Semester 2
adalah 3,329. Inl berarti semua unsur pelayanan yang diberikan
terjadi kenalkan pada semester 2 sebanyak 0,128 namun 100%
pelayanan yang diberikan masih berada dalam kategori Baik. Artinya
secara terntegrasi dan komprehensif Mutu Pelayanan Bidang
Perizinan dan Non Perizinan instansi DPM dan PTSP Provinsi
Sumatera Barat adalah berada dalam kategori "B" dengan Kinerja
Unit Pefayanan "Baik".

Secara terintegrasi dan komprehensif Mutu Pelayanan Bidang
Perizinan dan Non Perizinan instansi DPM dan PTSP  Provinsi
Sumatera Barat pada tahun 2019 (Semester 1 dan Semester 2)
adalah berada dalam kategori "B" dengan Kinerja DPMPPTSP
Sumater Barat "Balk". Ini ditunjukkan oleh nilai akumulatif IKM
Semester 1 dengan Semester 2 sebesar (3,201 + 3.329) : 2=
3,270 dan nilal TKM Konversi Semester 1 dengan Semester 2 dan
sebesar (81,976 + 81,397) : 2 = 81,746

Dari jumlah unsur kualitas pelayanan, nilai tertinggi diperoleh dari

1 unsur yaitu unsur ke - 8 "Kepastian Biaya" dengan nilai 3,954 dan

Laporin Kineria DPM & PTSP Prostnst Sirmaters Rargt Tahun 2070 Mi-2X



4,000. Sedangkan kualitas unsur pelayanan terendah diperoleh unsur
ke - 13 "Waktu Pelayanan” pada semester 1 yaitu dengan perclehan
nilai 2,856 dan unsur ke - 1 “Persyaratan” pada semester 2 dengan
perolehan nilai 3,036.

Darl unsur kepastian biaya, mayoritas responden 100%
menyatakan bahwa semua jenis layanan yang ada di Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsl Sumatera Barat tidak
ada biaya/gratis. Hal Ini membuktikan bahwa masyarakat merasa
sangat puas dengan unsur ini karena untuk mendapatkan semua jenis
layanan tidak dikenakan biaya/gratis. Sehingga unsur ini harus
dipertahankan paca masa yang akan datang.

Sedangkan unsur yang memperoleh nilai terendah adalah unsur
kelengkapan prasarana penunjang layanan (ruang tunggu, toilet,
ternpat parkir, tempat ibadah dif {unsur ke - 3 dan ke - 1), Penilaian
dari 465 orang responden terhadap unsur kelengkapan prasarana
layanan (ruang tunggu, toilet, tempat ibadah, kantin dil), hal ini
menjadi prioritas perbailkan pada masa yang akan datang karena
mendapatkan skor terendah.

Jadi dapat dikatakan bahwa meskipun secara umum dari 9
(sembilan) unsur pelayanan indeks kepuasan masyarakat di Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 5atu Pintu Provinsi
Sumatera Barat memperoleh Predikat B atau Baik, namun tetap saja
harus ada upaya lembaga untuk meningkatkan unsur yang memperoleh
nilai rendah terutama untuk unsur lamanya waktu penyelesaian

-— e, ———
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pelayanan, unsur kelengkapan sarana penunjang layanan (ruang
tunggu, toilet, tempat parkir, tempat ibadah dan lain-lain)

Untuk mempermudah dalam menentukan unsur pelayanan yang akan
diprioritaskan akan ditingkatkan kualitasnya, maka ke 9 (sembilan)
unsur pelayanan akan dikelompokkan berdasarkan capaian skor
tertinggi hingga terendah.

Pada capaian kinerja Tahun 2019, hasil pengukuran yang
dilakukan terhadap indikator kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat
dengan indeks sebesar 3.27 atau pada nilal interval IKM 3,26 - 4,00
dengan mutu pelayanan B (kinerja unit pelayanan "Baik") atau B1,75%.
Sedang capaian kinerja tahun 2018, hasil pengukurannya sebesar 3.27
dengan mutu pelayanan B (kinerja pelayanan "Baik™) atau Nilai Indeks
Konversinya 81,99%,

Perbandingan pengukuran indikator kinerja Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM) tahun 2019 dengan 2018 adalah:

Tabel 3.12
Perbandingan Pengukuran Indikator Kinerja
Indek Kepuasan Masyarakat

Tahun 2018 dan 2019
Realisasi kinerja (%)
Indikator kinerja ;
Tahun 2018 Tahun 2019
1 2 3 |
3,27 3,27
Indek Kepuasan Masyarakat 81,99 81,75
J_ 99,09% 97,70%

Berdasarkan interval IKM, perbandingan mutu pelayanan tahun
2019 dan 2018 adalah sama-sama B (Kinerja unit pelayanan Sangat

Baik). Turunnya pencapaian kinerja Nilal Indeks Kepuasan Masyarakat
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sebesar 0,25 disebabkan target Indeks Kepuasan Masyarakat tahun
2019 juga mengalami kenaikan sebesar 0.05 darl tahun 2018 sebesar
3.30.
3. Sasaran : Meningkatnya Tata Kelola Organisasi

Sasaran meningkatnya fata kelola organiasasi adalah dalam
rangka pencapaian tujuan terwujudnya tata kelola pemerintahan yang
baik. Tata kelodla pemerintahan adalah suatu penyelenggaraan
manajemen pembangunan yang solid dan bertanggung jawab yang
sejalan dengan prinsip demokrasi dan pasar yang efisien, penghindaran
salah alokasi dana investasi dan pencegahan korupsi baik secara politik
mapun administratif, menjalankan disiplin anggaran serta menciptakan
legal dan pofitical framework bagl tumbuhnya aktivitas usaha. Tata
kelola pemerintahan yang baik mengandung prinsip efektif dan efisien
terhadap pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dalam rangka
pencapalan sasaran Meningkatnya Dukungan Tata Kelola pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat melalui indikator kinerja Nilal Evaluasi Akuntabilitas,

dengan pengukuran capalan kinerja sebagal berikut:

e ___ ___________|
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Tabel 3.13

Pengukuran Capaian Kinerja
Sasaran Meningkatnya Tata Kelola Organisasi
Tahun 2019
o | mEaix ] ®
NO | SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET SAST CAPAIAN
KINERJA
i 2 3 4 5 &
1. | Meningkatnya | 1. Nilal Evaluasi Akuntabilitas BB BB 100
Tata Kelola Kinerja
Organisasi
Rata-rata persentase capaian Wm Kelola I.':It-_lminli 100 %

Pengukuran capaian kinerja Meningkatnya Tata Kelola Organisasi
Tahun 2019, menggunakan indikator Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
dan persentase capaian realisasi fisik dan keuangan pengelolaan
program/kegiatan. Untuk indikator Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinera,
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat menargetkan kategori BB dan terealisasi BB, sehingga
capaian Kinerjanya yaltu 100% atau bermakna progress positif dengan
kategori “sangat batk®. Sedang untuk indikator Persentase capaian
realisasi fisik dan keuangan pengelolaan program/kegiatan sesuai
dengan evaluasi dan penyelarasan yang dilakukan oleh Biro Organisasi
indikator ini hanya sebagai penungjang saja untuk pencapaian Nilal
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja SKPD.

Berdasarkan sasaran strategis “"Meningkatnya Tata Kelola
Organisasi”, upaya Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat untuk mencapal sasaran strategis

tersebut diatas didukung melalui kegiatan-kegiatan sebagal berikut:

_—_——
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1. Penyediaan jasa surat menyurat

2. Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik

3. Penyediaan jasa kebersihan, pengamanan dan sopir kantor

4, Penyediaan alat tulis kantor

5. Penyediaan barang cetakan dan penggandaan

6. Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor
/. Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan
8. Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi dalam dan luar daerah

9. Penyediaan jasa pembinaan mental dan fislk aparatur

10. Penyediaan makanan dan minuman

11. Pengadaan meubeler

12, Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor

13. Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional

14, Pemeliharaan rutin/berkala peralatan/periengkapan kantor

15. Pemeliharaan rutin/berkala mebeleur

16. Pengadaan peralatan dan perlengkapan kantor

17. Pengadaan pakaian dinas beserta periengkapannya

18, Bimbingan teknis implementasi peraturan perundang-undangan
19. Penyusunan Perencanaan dan Penganggaran SKPD

20. Penatausahaan Keuangan SKPD

21. Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasl Kinerja
SKPD
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1 ' 2
AS >90-100
A :::Eﬂ;"il'ﬂ-
BB >70-80
B | 6070
cC | ~50-60
— — 1
C ‘ »30-50
D | >0-30
|

Berdasarkan Laporan Hasil Evaluasi atas Sistem akuntabilitas
kinerja instansi pemerintah Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Nomor: 13.21/INSP-
LAKIP/V-2019 Tanggal 09 Mei 2019 oleh Inspektorat Daerah Provinsi
Sumatera Barat, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Sumatera Batat memperoleh nilai 70,55% kategori BB
dengan pengertian akuntabilitasnya sangat balk, akuntabel, berkineria

baik, memiliki sistem manajemen kerja yang andal, dengan rinclan:

—_— e ,—_——————
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Tabel 3.14

Pengukuran Capaian Kinerja
Aspek Penilaian Akuntabilitas Kinerja
Tahun 2019
No Aspek Penilaian Nilai
£

1 2 3
1 | Perencanaan Kinerja 24,91%
2 | Pengukuran kinerja 15,45%
3 | Pelaporan kinerja 11,51%
4 | Bvaluasi internal 6,19%
5 | Pencapaian kinerja organisasi 12,50%

Nilai total I 70,55% (BB)

Indikator kinerja nilal SAKIP ditargetkan nilai BB, sesual dengan
perolehan nilai di atas maka capaian kinerja untuk indikator ini adalah
sebesar 100% dengan kategori "sangat baik”. SAKIP Provinsi Sumatera
Barat berdasarkan penilaian Kemenpan RB juga memperoleh nilai BB.

Jika dibandingkan nilai sakip tahun 2018, berdasarkan hasil laporan
evaluasi Sakip Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Sumatera Batat Nomor: 07.18/INSP-LKj/TII-2018 tanggal
29 Maret 2018 oleh Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Barat, nilai
Sakip Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat sebesar 69,66% kategori B dengan pengertian
Akuntabilitas kinerjanya sudah baik, akuntabel, berkinerja baik memiliki
sistem manajemen kerja yang andal. Indikator kinerja Nilai evaluasi
SAKIP Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat tahun 2019 dan tahun 2018 memperoleh

capaian seperti perbandingan pada tabel berikut:
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Tabel 3.15
Perbandingan Capaian Kinerja
Sasaran Meningkatnya Tata Kelola Organisasi
Tahun 2018 dan 2019

Realisasi kinerja (%)
Indikator kinerja
1 2 _’ 3
| Nilai Evaluasi Akuntabilitas B -
| Kinerja {69,66%) | {70,55%)

Jika dibandingkan antara realisasi kinerja tahun 2019 dengan

Tahun 2018 terjadi peningkatan sebesar 0,89% meskipun

peningkatannya tidak signifikan.

3.3. EVALUASI CAPAIAN RENSTRA DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU PROVINSI SUMATERA BARAT
TAHUN 2016-2021

Melalui evaluasi kinerja akan dihasilkan gambaran dan informasi
mengenai nilai kinerja yang berhasil dicapai organisasi. Capaian kinerja
organisasi dapat dinilai dengan skala pengukuran tertentu. Informasi capaian
kinerja dapat dijadikan /feedback dan reward-punishment,  penilaian
kemajuan organisasi dan dasar peningkatan kualitas pengambilan keputusan
dan akuntabilitas.

Rencana Strategis Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun 2016-2021 merupakan dokumen
perencanaan lima tahunan yang disusun dengan mempedomani RPIMD
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2016-2021. Sinkronisasi terhadap sasaran
strategik serta indikator kinerja antara dokumen RPIMD Provinsi Sumatera
Barat Tahun 2016-2021 dengan Renstra Dinas Penanaman Modal dan

—_——— e ee—————— ————— =
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Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun 2016-2021
telah diupayakan konsisten satu sama lainnya.

Sehubungan dengan hal tersebut, periu dilakukan revisi terhadap
Renstra tahun 2016-2021, agar kinerja dapat dicapai sesuai target yang
telah ditetapkan melalui pengukuran kinerja per triwulan nantinya.

Dengan adanya pengukuran kinerja per triwulan, Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera
Barat telah melakukan evaluasi capaian kinerja, evaluasi program dan
evaluasi kegiatan dengan mengacu dan melakukan evaluasi menyeluruh
terhadap capaian RPIMD 2016-2021.

Adapun pencapaian indikator kinerja secara keseluruhan vyang
berdasarkan pada pencapalan sasaran strategik RPIMD adalah sebesar
99,21%.

Hasll evaluasi kinerja nantinga dimanfaatkan untuk perbaikan
perencanaan dan penganggaran di masa yang akan datang pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera
Barat.

Dengan demikian menjadi jelas urgensi pengukuran kinerja yang
merupakan tahapan sangat vital bagi keberhasilan implementasi manajemen
strategis. Rencana strategis yang telah ditetapkan oleh organisasi
membutuhkan wadah untuk mewujudkannya dalam bentuk aktivitas

keseharian arganisasi.
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3.4. AKUNTABILITAS KEUANGAN
Berdasarkan alokasl anggaran Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019 pagu anggaran dan
realisasi belanja langsung urusan sampal dengan perubahan APBD terkait
dengan pencapaian sasaran strategis adalah sebagai berikut:
Tabel 3.16
Pagu Program dan Kegiatan

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat

Tahun 2019
JUMLAH DANA
MNAMA PROGRAM (Rp.)
1 2
Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 1.376.910.625
1. Penyediaan jasa surat menyurat 27.333.846
|' 2, Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik | 171.720.000
3. Penyediaan jasa kebersihan, pengamanan dan sopir 539,454,079 |
kantor I
4,  Penyediaan alat tulis kantor 40.000.000
5. Penyediaan barang cetakan dan penggandaan 30.000.000
6. Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan 13.000.000
bangunan kantor
7. Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang- 17.160.000
undangan
8. Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi dalam dan luar 492 840,700
daerah
9.  Penyediaan jasa pembinaan mental dan fisik aparatur 15.450.000

e
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10. Penyediaan makanan dan minuman 29,952,000
II. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 599.641.761
11. Pengadaan meubeler 26.700.000
| 12, Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 50.000.000
13. Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional 155.657.261
14, Pemeliharaan rutin/berkala peralatan/periengkapan 52.900.000
kantor
15. Pemeliharaan rutin/berkala mebeleur 59,385.000
16. Pengadaan peralatan dan perlengkapan kantor 305,000,000
III. Program peningkatan disiplin aparatur 44.4560.000
17. Pengadaan pakaian dinas beserta perlengkapannya 44,460,000
IV. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur 977.974.300
' 18. Bimbingan teknis implementasi peraturan perundang- 977.974.300
| undangan
V.  Program peningkatan pengembangan sistem capaian 529.206.259
sistem capaian kinerja pengelolaan keuangan
19. Penyusunan Perencanaan dan Penganggaran SKPD 54.790.160
20. Penatausahaan Keuangan SKPD 226,994.750
21. Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan lkhtisar 90.178.876
Realisasi Kinerja SKPD
22. Monitoring dan Evaluasi Program dan Kegiatan SKPD 35.303.900 '
1l -34
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23, Pengelolaan, Pengawasan dan Pengendalian Aset SKPD 121.938.573
VI. Program Peningkatan [klim Investasi dan Realisasi 4.442.430.010
Investasi
' 24. Pengawasan Pelaksanaan Penanaman Modal 165.358.360
25. Penyusunan Buku Data Perkembangan Penanaman 70.761.480
Modal Sumatera Barat
26. Kerjasama Promosi dan Misi Investasi 197.217.200
27. Konsolidasi Perencanaan dan Pelaksanaan Penanaman 141,615.000
Modal
28. Gelar Potensi dan Temu Usaha 554.963.300
29. Promosi Investasi 2.550.856.320
30. Pertemuan Strategi Promosi peluang Investasi 37.584.000 |
31. Forum Investasi Sumatera Barat 115.301.800
32. Penyusunan Feasibility Study Proyek Investasi 165.672.000
33. Penyelesaian Permasalahan Investasi 60.451.600
34. Penyusunan Profil Peluang Investasi Sumatera Barat 145.357.000
35. Publikasi dan Sosialisasi Informasi Penanaman Modal 42.100.000
36. Updating Sistem Informasi Spasial Penanaman Modal 83.180.900
37. Forum Komunikasi Pelaku Usaha Daerah 112.001.050
I-3



VII. Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Perizinan 4.219.072.570

Terapadu
38. Pengembangan Sistem Pelayanan Perizinan Yang 406,740,400
Berbasis Teknobogi Informasi
39. Peningkatan Penyelesaian Masalah Pelayanan Terpadu 115.575.780
!44], Sinkronisasi dan Harmonisasi tentang Tata Cara 155.098.240
Pelayanan Perizinan Penanaman Modal
41. 5Sosialisasi Kebijakan Pelayanan Perizinan 1.176.886.900
!
|42, Pengukuran Indek Kepuasan Masyarakat (IKM) 326.573.500
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat
43. Pelayanan Terpadu Satu Pintu (FTSP) 2.003.193.750
44, Penilaian Standar Mutu Perizinan 35.000.000

Total 12,189,686.025

Pelaksanaan Kegiatan Dinas Penanaman Maodal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun Anggaran 2019 adalah sebagai

berikut menurut sasaran yang dicapai adalah sebagai berikut:

Sasaran 1 : Meningkatnya Realisasi Investasi di Sumatera Barat,

dengan kegiatan:

1. Pengawasan Pelaksanaan Penanaman Modal, dukungan
anggaran untuk kegiatan Pengawasan Pelaksanaan Penanaman Modal
ini adalah sebesar Rp. 165.358.360,- dan dapat direalisasikan
keuangannya sebesar Rp. 164.726.425,- atau sebesar 99,62% dan

realisasi fisik dapat tercapal 100%. Untuk Capaian kinerja kegiatan ini

_— e e —
Laporan Kinerig DPM & PTSP Prowns! Sorgterg Bargé Tabhoy 2078 [ = 34



darl 20 target perusahaan yang dilakukan pengawasan ditahun 2019
dapat direalisasikan 29 perusahaan atau dengan kinerja sebesar 145%.
Pengawasan Pelaksanaan Penanaman Modal adalah kegiatan guna
mencegah dan mengurangi terjadinya penyimpangan terhadap
ketentuan pelaksanaan penanaman modal dan penggunaan fasilitas
penanaman modal serta Pemeriksaan vyang dibarengi dengan
pembuatan Berita Acara Pameriksaan (BAP) proyek perusahaan
PMA/PMDN terkait dengan penerbitan izin usaha yang telah dikeluarkan
terhadap perusahaan yang sudah berproduksi komersil dan telah
merealisir investasinya minimal 75% dari rencana investasi serta proses
pencabutan Surat Persetujuan/pembatalan izin usaha bagl perusahaan
yang tidak pernah merealisir Investasinya sama sekall dan tidak lagi
berproduksi atau macet serta tidak diketahul keberadaanya dan tidak
pernah menyampaikan Laporan Kegiatan Penanaman Modal (LKPM).

»  Dengan demikian maksud dan tujuan dilaksanakan Pengawasan
terhadap perusahaan PMA/PMDN adalah agar penyimpangan yang
dilakukan para penanam modal dapat diminimalisir sesuai
ketentuan yang berlaku dan DPM & PTSP Provinsi tidak lagi
mencatat data perusahaan yang tidak produktif sehingga data
yang ada akan lebih baik serta diharapkan target realisasi
investasi yang telah ditetapkan dapat dicapai.

»  Keluaran dar kegiatan ini adalah:

Pengawasan dan pembinaan terhadap perusahaan PMA/PMDN
sebanyak 29 perusahaan (melebihi target), yaitu:

_——
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= 17 perusahaan sudah produksi
= 12 perusahaan masih dalam masa konstruksi
»~  Hasil dari pelaksanaan kegiatan adalah:

Dengan dilakukan pengawasan pelaksanaan penanaman modal

dapat diketahul keadaan sebenarnya dilapangan terkait investasi

yang dilakukan oleh investor, seperti:

1. Apakah perusahaan masih dalam keadaan kontruksi atau
tahap pembangunan;

2. Apakah perusahaan sudah produksi komersil;

3. Apakah perusahaan dalam keadaan macet ataupun yang
sedang bermasalah

4. Apakah perusahaan sedang menghadapi masalah atau
melakukan penyimpangan dari peraturan dan ketentuan yang
berlaku,

2. Penyusunan Buku Data Perkembangan Penanaman Modal
Sumatera Barat, dukungan anggaran untuk kegiatan Penyusunan
Buku Data Perkembangan Penanaman Modal Sumatera Barat ini adalah
sebesar Rp. 70.761.480,-. Dengan capaian realisasi keuangan sebesar
Rp. 69.687.590,- atau (98,48%), dan capaian fisiknya sebesar 100%.
Kinerja keluaran hasil dapat tercapal sesual target.

» Maksud dari  kegiatan Penyusunan Data Perkembangan
Penanaman Modal Sumatera Barat adalah pengumpulan dan
analisis terhadap data-data penanaman modal di  Provinsi

Sumatera Barat yang terealisir di tahun 2019 dimana tujuannya

s
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S. | SAGALESTARI |- RENDANG |- RENDANG LAST AGAM
- CETAK - CETAK (85263048132
BATAKO BATAKO
SEMEN | SEMEN
6. | LAURA KSU - - PENGOLAHAN | TANIUNG RAYA AGAM
PULALI HARAPAN | PENGOLAHAN |  IXAN D85376255966
IKAN - PENGOLAHAN
- MAKANAN
PENGOLAHAN
_— _ MAKANAN
7, PT MINANG KLLTT KULIT PADANG PANIANG
KAYD ABAD 081270238823
8. | KOPIPAKDAB | KOPT KOPT LUNANG PESISIR
SELATAN
. D85363432945

4. Konsolidasi Perencanaan dan Pelaksanaan Penanaman Modal,
dengan dukungan anggaran untuk kegiatan Konsolidasi Perencanaan
dan Pelaksanaan Penanaman Modal adalah sebesar Rp. 141.615.000,-
dan dapat direalisasikan keuangannya sebesar Rp. 140.701.500,- atau
(99,35%). Untuk realisasi fisik dari kegiatan ini tercapai sebesar 100%.
» Maksud dan tujuan dari Kegiatan Konsolidasi Perencanaan dan

Pelaksanaan Penanaman Modal ini adalah  melakukan dan
mengikuti pertemuan Koordinasl Kelembagaan Investasi Daerah
dalam lingkup Provinsi dan Masional untuk bertukar Informasi
serta mencari Solusi terhadap kendala-kendala yang dihadapi
terkait dengan kegiatan investasi daerah.

» Kegiatan Konsolidasi Perencanaan dan Pelaksanaan Penanaman
Modal ini  bertujuan untuk  meningkatkan  koordinasi
program/kegiatan penanaman modal pusat dan daerah serta
mengidentifikasi berbagai permasalahan dan kendala vyang
dihadapi daerah dalam kegiatan investasi dilihat dari aspek

Lapowgn Kiners P & PTSP Prowinsd Stumaters Baegt Tabue 2008 [Tt



perencanaan dan kebijakan, promosi, perizinan dan pengendalian
penanaman modal.

Darl pelaksanaan kegiatan ini diperoleh rumusan rekomendasi
terkait permasalahan/kendala dibidang perencanaan dan
kebijakan, promosi, pengendalian dan pembinaan penanaman
modal serta pelayanan perizinan tingkat Provinsi Sumatera
Baratdan Nasional. Hasil kegiatan Iini adalah terciptanya
harmonisasi perencanaan dan kebijakan, promosi, perizinan, dan
pengendalian penanaman modal di tingkat Provinsi Sumatera
Barat dan Nasional sebanyak 4 rumusan terkait perencanaan dan
kebijakan, promosi, perizinan, dan pengendalian penanaman
madal.

» Koordinasi dan kerja sama aktif dalam penyediaan data dan
informasi terkait penanaman modal dan sumbangsih pemikiran
lainnya antar bidang di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat, Kabupaten/Kota
sangat dibutuhkan.

5. Gelar Potensi dan Temu Usaha, dukungan anggaran untuk keglatan
Gelar Potensi dan Temu Usaha ini adalah sebesar Rp. 554.963.300,-
dan dapat direalisasikan keuangannya sebesar Rp, 551.505.695,- atau
(99,10%), sedangkan realisasi fisiknya sebanyak 10 calon investor atau
tercapai 142,86%, melebihi target yang ditetapkan sebanyak 7 calon
nvestor.

Maksud dan tujuan dari kegiatan ini adalah untuk:

—_—— ——
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« Memfasilitasi Kabupaten/Kota dalam rangka mempromosikan
sektor unggulan sebagal peluang investasi dalam suatu
pertemuan dengan para calon investor,

=  Menarik minat calon investor untuk melakukan kegiatan investasi
di Sumatera Barat,

Penyelenggaraan dar kegiatan Gelar Potensi dan Temu Usaha adalah
rmerupakan kegiatan pertemuan koordinasl Pemerintah Daerah Provinsi
bersama Kabupaten/Kota yang mempunyal potensi peluang investasi
dengan para pengusaha perantau Minang, Asosiasi yang bergerak
dalam bidang peningkatan ekonomi, calon investor baik nasional
maupun internasional.

Kegiatan ini telah melakukan fasilitasi kepada calon investor yang

pelaksanaan bersamaan dengan pelaksanaan Sumbar Expo di Medan.

»  Keluaran dari kegiatan ini dapat dilaksanakan dan dapat dicapal
sesual target yaitu lkali pertemuan GPTU yang dihadiri oleh 100
orang dimana pelaksanaannya bersamaan dengan pelaksanaan
Sumbar Expo di Medan yang menghadirkan 4 narasumber dar
kabupaten/kota,

=  Hasil dari kegiatan ini adalah meningkatnya ketertarikan beberapa
calon investor yang berminat menanamkan modalnya di Sumatera

Barat, yakni:

e
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Ho Hama Perusahaan Jenis Usaha | Minat Kerjasama
1 2 | 4
1. | Mayra Andres { Indonesia Jordan nac Kopi dan Maining
_| Business Coundl ) IBC — L S
2. | 1 Gede Hasan Travel Wisata Kuda
3. | AA Gym Pendidican Pendidikan Islami =
4. |Joy P Industri Hilir Pupuk Organik
5. | Putrama Alkhain | Pupak | Ingustri Hilir Pupuk Grganik
B, | FT, Nusantera Siana ofco Solus Enargi Efisiensi | Pengolahan Sampah
dan Enengi menjad Maethanol
Terbrukan )
7. | Lewu Itah Organization | Dbat-Obatan | Mirryak Atsin
8. | GTA LINH Travel Parvwisata
9. | Erc James Energy Geothermal, Hydropower
S dan Energy Development
10, | Che Maziah Hamid Travel Tours and Travel

Promosi Investasi, dukungan anggaran untuk kegiatan Promosi

Investasi ini adalah sebesar Rp. 2.550.656.320,-. Dan capaian realisasi

keuangan kegiatan ini sebesar Rp. 2.527.953.950,- atau (99,10%) dan

capaian fisiknya sebesar 115,79%. Kinerja keluaran hasil melebihi

target yang direncanakan yakni 22 ivent promosi yang diikuti baik

dalam negeri maupun luar negeri dari 19 ivent promosi yang diikuti

balk dalam negerl maupun luar negeri yang direncanakan.

-

Lapovgn Kinerfy DPAM & PTSP Presanst Sunatens Baeat Tabun 2079

Maksud dan tujuan dari kegiatan Promosi Investasi ini adalah agar
potensi dan peluang investasi Sumatera Barat dapat dikenal oleh
kalangan dunia usaha/investor sehingga menjadikan Sumatera
Barat sebagal tujuan investasi. Disamping itu juga untuk menarik
minat calon investor yang ingin berinvestasi serta membangun
citra yang dapat menimbulkan kepercayaan investor terhadap
Sumatera Barat sebagai daerah tujuan yang menguntungkan.

dan outputnya dari Investasi

Keluaran kegiatan Promosi
terlaksananya keikutsertaan Sumatera Barat dalam 22 ivent

promosl baik dalam dan luar negeri berupa forum dan business

i - 44



meeting. Calon investor yang menyatakan ketertarikannya untuk

menanamkan Investasinga di Sumatera Barat, adalah sebagai

berikut:
No Mama Perusahaan Jenis Usaha | Minat Kerjasama
1 2 3 4
¥ Kishi Group Penelitian dan Pengoéahan Limbah
Pengembangan Medfes dan Rumah
Gintetis, di Berbagai | Tangga, Petermakan dan
Bidang Lisaha Lain Perianarn
4. | Enmersel Engine Company | Energy, Engine | Renewable Energy
3 Caniumnion Konstrulesi Energy, Proyek Infrastruktur
Chemical dan
Pengolahan
Makanan
4, AsFin { Emerging Markets Perbankan, Hotel Data Invesiasi Publik
Advisnrs dan Perianian
5y Globad World Energy O Eneray Pengolahan Limbah dan |
Tkan
6. | Bucharest Kesehatan Pencegahan Kanker
7. 08V [ German Asa — Pasific Pariwisata dan Geopark, Kavwasan
Business Association ) Erergy Wizata Bahari dan
Inafaestri Hilir Miryak
g Y At |
8. | Shwe Taung Development Co. | Perhotelan Perhotedan dan Indistn
Ltd Hilir { Rokok |
9, | Toma Enginering Energy | Kelapa Sawit, B Energy,
Minyak dan Gasg
10, | PowerEnergy Energy | SolarEnergy |
11. Lewu Itah tion Mirvyai Atsin Hilir Minyak Atsin
12, | GTA LINH Travel Traws Pariwisata
13, | Zenith Real Estate Group Wisata Farnwizata
14. | Eric James Comparry Energy Geothermal,
Hydropower, Energy
e | DEvelopment
| 15, | Civil Senvice College Singapore Perguruan Tinggl Investasi Pendidikan
16, | Algmamah Mability Travel Tour and Travel Parrwi<ata
17. | Tow SDN BHD Tour and Travel Pariwisata
18 | Pound { Thailand ) Percabuinan Kopi
13, | Mousa Perkebungsn Jahe dan Makanan
20. | Arie { Jawa ) [ Energy Pembangikit Listrik
Tenaga Surya

7.

Pertemuan Strategi

Promosi Peluang Investasi,

dengan

dukungan anggaran untuk kegiatan Koordinasi Strategi Promosi

Peluang Investasi ini adalah sebesar Rp. 37.584.000,- dan dapat

direalisasikan keuangannya sebesar Rp. 33.612.000- atau (89,43%),

dan realisasi fisik tercapai 100%. Kurangnya realisasi keuangan

kegiatan ini dibawah 05% adalah sisa anggaran pada belanja

Laporin Kineta DPM & PTSF Provins Sumatord Birit Tiln 2019
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honorarium  tenaga ahlif/Instruktur/narasumber, Belanja Bantuan
Transportasl Narasumber di dalam pelaksanaan kegiatan yang tidak
mungkin direalisasikan.
Adapun maksud dan tujuan dari kegiatan Pertemuan Strategi Promosi
Peluang Investasi ini adalah pertemuan DPM & PTSP Provinsi dengan
DPM & PTSP Kabupaten/Kota se Sumatera Barat yang menghadirkan
Narasumber dari BKPM R1 terkait bagaimana koordinasi, sinkronisasi
dan sinergitas antara BKPM Rl dengan DPM & PTSP Provinsi dan DPM
B PTSP Kabupaten/Kota se Sumatera Barat, membahas berbagal
permasalahan dan solusi terkait Investasl di Sumatera Barat serta
strategi promosi yang tepat sesuai dengan kondisi setiap daerah di
Sumatera Barat.
Keluaran dari pelaksanaan kegiatan ini adalah terlaksananya sosialisasi
kegiatan ke Kab/kota, antara lain ;
. Kab. Pesisir Selatan tgl. 14 s.d 15 Mei 2019
»  Kab. Sijunjung tgl. 21 s.d 22 Mei 2019
«  Kab. 50 Kota tgl. 22 s.d 23 Agustus 2019
«  Kab. Agam tgl. 27 s.d 28 Agustus 2019
» Kab. Padang Pariaman tgl. 11 September 2019

8. Forum Investasi Sumatera Barat, mendapat dukungan anggaran
sebesar Rp, 115.301.800,- dan dapat direalisasikan keuangannya
sebesar Rp. 102.808.450,- atau (89,16%), dan realisasi fisik tercapal
100%. Kurangnya realisasi keuangan kegiatan ini dibawah 95% adalah

sisa anggaran pada belanja honorarium tenaga

P ——— .. T T — e Trr—— TeR
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C. Adanya permasalahan invesasi seperti permasalahan
perizinan, permasalahan lahan dan permasalahan yang
berhubungan dengan deregulasi/kebijakan dapat diselesaikan
dengan adanya Online Single Submission (0SS)

d. Harus adanya jaminan Pemerintah untuk pemasaran, hal ini di
periukan untuk penyemangat petani lebih bergairah.

e. Sektor Industri termasuk salah satu sektor yang memberikan
kontribusi terhadap perekonomian.

9. Penyusunan Feasibility Study Proyek Investasi, mendapat
dukungan anggaran sebesar Rp. 165.672.000,- dan dapat direalisasikan
keuangannya sebesar Rp. 163.170.870,- atau (98,49%), dan realisasi
fisik tercapal 100%. Kegiatan ini dimaksudkan memberikan alternatif
yang tepat dalam berinvestasi dimana dilakukan study kelayakan
teknis, pasar dan finansial agar dapat memberikan Informasl mengenai
kelayakan teknis atas pasar, finansial di Provinsl Sumatera Barat bagl
Investor. Khusus untuk Tahun 2019 Study yang dilakukan adalah pada
sektor industri Minyak Nilam di Pasaman Barat. Dan Tujuan kegiatan ini
adalah mengoptimalkan penghasilan petani serta meningkatkan taraf
hidupnya.

10. Penyelesaian Permasalahan Investasi, dukungan anggaran untuk
kegiatan Penyelesalan Permasalahan Investasi ini adalah sebesar Rp.
60.451.600,-. Dan capaian realisasi keuangan kegiatan Penyelesajian
Permasalahan Investasi sebesar Rp. 58.450.140,- atau 96,69%, serta
capaian fisiknya sebesar 100%. Kinerja keluaran keglatan Penyelesaian

—_———————— e e — = = e
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Permasalahan Investasi sesuai target yang direncanakan yaitu 6
perusahaan PMA dan PMDN.

Maksud dari keglatan Penyelesaian Permasalahan Investasi adalah
merupakan tanggung jawab Pemerintah Daerah Provinsi dalam
menciptakan iklim investasi yang aman dan kondusif di Sumatera Barat,
dan DPM&PTSP Prov. Sumbar beserta DPM&PSTP di Kabupaten/Kota
merupakan OPD yang bertanggung jawab atas keamanan dan
kenyaman kegiatan investasi PMA/PMDN yang menjadi kewenangan
masing-masing yang diharapkan dapat membantu para penanam
modal agar dapat merealisasikan investasinya dengan lancar dan aman
tanpa ada hambatan atau kendala yang berarti.

Tujuan kegiatan adalah agar permasalahan investasi yang dapat
mengganggu dan menghambat kelancaran invetsasi PMDN/PMA di
Kabupaten/Kota khususnya dan Sumatera Barat pada umumnya dapat
di fasilitasi dan ditangani secara baik, cepat, tepat dan terkoordinir
melalul suatu Tim koordinasi penanaman modal yang melibatkan
OPD/Instasi/lernbaga terkait sesuai dengan kewenangannya masing-
masing.

»  Keluaran atau output dari kegiatan ini:

1. Jumiah Perusahaan PMA/PMDN di Sumatera Barat vyang
difasilitasi permasalahan dalam Penanaman Modal sebanyak &
Perusahaan PMA/PMDN.

2. Dari 1] perusanaan PMA/PMDN yang  difasilitasi

permasalahannya semuanya dapat diselesaikan.

Laperarr Kinena PO & PISE Brovins Suratery Raspd a'.agcm JEnE i - 4%



| Mo, Mama Perusahaan Bidang Usaha

2 G e 3=

| % V. Batu Tonooa Pertarmhangan Batuan

| 2 |PT.SpectraSunEnergy |  Pertambangan Batuan |

3. | PT. Taruko Putra Nusantara Pertambangan Batuan 1
4. | OV. Putra Karya Mandin — Pertambangan Ratuan !
5. | PT. Dempa Sumber Energy ' T ALTMH 5
6. | Iswindiartl [ Perseorangan )

» Hambatan didalam pelaksanaan kegiatan ini tidak ada yang
berarti, namun dukungan anggaran untuk penyelesaian
permasalahan investasi sangat dibutuhkan.

11. Penyusunan Profil Peluang Investasi Sumatera Barat, dukungan
anggaran untuk kegiatan Penyusunan Profil Peluang [nvesi3si
Sumatera Barat inl adalah sebesar Rp. 145.357.000,-. Dan capaian
realisasi keuangan kegiatan Penyusunan Profil Peluang Investasi
Sumatera Barat sebesar Rp. 142.563.920,- atau 98,08%, serta capaian
fisiknya sebesar 100%. Kinerja keluaran kegiatan Penyusunan Profil
Peluang Investasi Sumatera Barat sesual dengan target yang
direncanakan.

» Maksud dari kegiatan Ini adalah menyediakan data dan informasi
peluang investasi prioritas Sumatera Barat. Serta tujuan keglatan
ini adalah menyusun profil peluang investasl yang akan
ditawarkan ke investor, identifikasi kondisi objektif potensi
investas| secara akurat dan layak ditawarkan kepada investor
serta mengetahui kelayakannya.

» Keluaran dari kegiatan Penyusunan Profil Peluang Investasi

Sumatera Barat ini adalah tersusunnya buku profil dan peluang

I ——————————————— e —
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investasi Provinsi Sumatera Barat dengan hasil cetakan sebanyak
450 buah buku.

Adapun hasil yang didapatkan dari kegiatan ini adalah tersedianya

bahan presentasi tentang peluang Iinvestasi yang ada di Sumatera Barat

yang akan ditawarkan kepada calon investor serfa maten promosi
ivestasi.

12, Publikasi dan Sosialisasi Informasi Penanaman Modal,
dukungan anggaran untuk kegiatan ini di tahun 2019 adalah sebesar
Rp. 42.100.000,- dan dapat direalisasikan keuangannya sebesar
92,01% atau sebesar Rp. 38.734.200,-.
=~ Maksud dan tujuan dari keglatan publikasi dan Sosialisasi

Informasi Penanaman Modal ini adalah memperkenaltkan dan
mempromosikan Sumatera Barat kepada seluruh pihak baik dalam
dan luar negeri serta memberikan informasl tentang potensi dan
peluang investasi yang ada di Sumatera Barat agar diketahui oleh
Investor sehingga nantinya menjadikan Sumatera Barat menjadi
tujuan investasi.

» Keluaran dari kegiatan ini adalah penyebariuasan informasi
tentang penanaman modal yang terjadi di Sumatera Barat melalui
Media baik Nasional maupun lokal serta media elektronik dan
digital.

13. Updating Sistem Informasi Spasial Penanaman Modal,
dukungan anggaran untuk kegiatan Updating Sistem Informasi Spasial
Penanaman Modal ini adalah sebesar Rp. B83.180.900,-. Dan capaian

e ——————————
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realisasi keuangan kegiatan ini mencapai Rp. 79.804.200.- atau

(96,05%), dan capaian fisiknya sebesar 100%. Kinerja keluaran hasil

dapat tercapai sesuai target.

»  Maksud dan tujuan dari kegiatan updating sistem informasi spasial
penanaman modal ini adalah merupakan salah satu kegiatan
dalam membantu  mendorong  pengembangan  dan
penyempurnaan  penvelenggaraan  sistem  informasi  spasial
penanaman modal yang lebih diarahkan pada pengembangan dan
peningkatan akses informasl sumber daya alam, penataan data
dan Informasi yang meliputi potensi dan peluang investasi,
pembangunan dn pengembangan basis data spasial serta
terwujudnya  jaringan  sistem  informasi  pada  tingkat
regional/provinsi yang terdiri dari peta kesesuaian lahan, status
hutan dan peta investasi existing.

~ Keluarannya adalah membuat peta dan database serta sistem
informasi spasial sebanyak 1 sektor yakni di sektor pariwisata.

»  Hasil {(outcome) kegiatan ini adalah terupdatenya sistem informasi
Spasial Penanaman Modal sebanyak 1 sektor,

14. Forum Komunikasi Pelaku Usaha Daerah, dukungan anggaran
untuk kegiatan Forum Komunikasi Usaha Daerah ini adalah sebesar Rp.
112.001.050,- dan dapat direalisasikan keuangannya sebesar Rp.
111.104.800,- atau (99,20%). Dan realisasi fisknya sesuai dengan

yang ditargetkan sebesar 100%.

e ———————————
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» Maksud dari kegiatan Forum Komunikasi Usaha Daerah ini
dimaksudkan untuk melakukan pembinaan untuk meningkat dan
mengembangkan usaha dalam sebuah Forum Komunikasi Usaha
Daerah diantara pemangku kepentingan atau pemerintah dengan
para pelaku usaha. Forum ini bertujuan untuk mencarikan solusi
dan kebijakan-kebijakan pemerintah terhadap dunia usaha untuk
menghadapi tantangan kendala dan hambatan dalam
meningkatkan dan megembangkan dunia usaha di Sumatera
Barat.

»  Keluaran (output) dari kegiatan Forum Komunikasi Usaha Daerah
ini adalah terlaksananya forum komunikasi usaha daerah dengan
jumlah peserta 100 orang.

# Hasil {outcome) dari kegiaten Forum Komunikasi Usaha Daerah
adalah adanya usulan dasar rekomendasi untuk menciptakan iklim
investasi yang kondusif bagl daerah tentang kemitraan Usaha di
kalangan pelaku usaha di daerah,

Sasaran 2 : Meningkatnya Kualitas Pelayanan Terpadu Satu Pintu,

dengan kegiatan:

1. Pengembangan Sistem Pelayanan Perizinan yang Berbasis
Teknologi Informasi, dengan dukungan anggaran sebesar Rp.
406.740.400,- dapat direalisasikan keuangannya sebesar Rp.
390.378.480,- (95,98%) sedangkan realisasi fisiknya sebesar 100%
sesuai dengan ftarget yang direncanakan. Pengembangan Sistem
Pelayanan Perizinan yang Berbasis Teknologi Informasi  dilaksanakan

e —
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gtk mendukung  kemudanan kepada  masyarakat dalam
penyelenggaraan pelayanan perizinan dan non penzinan, mendukung
kelancaran tugas pokok dan fungsi DPM & PTSP serta pelayanan secara
clektronik dengan didukung komputer jaringan dan perangkat
komputer yang baik yang diharapkan mempercepat penyelenggaraan
perizinan kepada masyarakat.

2. Peningkatan Penyelesaian Masalah Pelayanan Perizinan
Terpadu, dengan dukungan anggaran sebesar Rp. 115.579.780,-
dapat direalisasikan keuangannya sebesar Rp. 114.369.400,- atau
sebesar (98,95%), sedangkan realisasi fisiknya melebihi target yang
ditetapkan sebesar 140% dari 15 permasalahan perizinan yand
ditargetkan dapat direalisasikan sebanyak 21 permasalahan perizian.
Peningkatan Penyelesaian Masalah Pelayanan Perizinan Terpadu
dilaksanakan terkait laporan permasalahan yang muncul dalam
pelayanan perizinan yang dilakukan dalam bentuk mediasi terhadap
pengaduan izin yang bermasalah.

»  Adapun maksud dari kegiatan ini adalah untuk menyelesaikan
permasalahan yang terjadi disaat investor mengurus perizinan
yang ada di bidang Perizinan dan Non Perizinan,

» Tujuan dari penyelenggaraan kegiatan ini adalah wuntuk
mengoptimalkan tumbuhnya ekonomi Sumatera Barat dengan
mensukseskan investasi Sumatera Barat dimana salah satunya

adalah dengan memfasilitasi investor dalam percepatan

pengurusan izin dimaksud.
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» Keluaran dari pelaksanaan kegiatan ini adalah terlaksananya
fasilitasi dan mediasi permasalahan pengurusan izin dari 15 yang
ditargetkan dapat difasilitasi sebanyak 21 permasalahan

= Dan Hasil dari kegiatan inl adalah termediasinya permasalahan
dalam pengurusan perizinan yang dilakukan oleh calon investor.

3. Sinkronisasi dan Harmonisasi tentang Tata Cara Pelayanan
Perizinan, dengan dukungan anggaran sebesar Rp. 155.096.240,-
dapat direalisasikan keuangannya sebesar Rp. 147.680.600,- (95,22%)
sedangkan realisasi fisiknya sebesar 100% sesuai dengan target yang
direncanakan. Sinkronisasi dan Harmonisasi tentang Tata Cara
Pelayanan Perizinan dilaksanakan bertujuan untuk :

1. Mengsinkronkan kegiatan pelayanan perizinan terpadu satu pintu
antar kabupaten/kota di Provinsl Sumatera Barat sesuai dengan
peraturan dan standar pelayanan dan standar operasional
pelayanan;

2. Menghimpun berbagai masalah dan mencarikan pemecahannya;
dan,

3. Mengevaluasi perkembangan dari pelimpahan kewenangan dalam
penerbitan perizinan dan non perizinan.

4. Sosialisasi Kebijakan Pelayanan Perizinan, dengan dukungan
anggaran sebesar Rp. 1.176.886.900,- dapat direalisasikan
keuangannya sebesar Rp. 1.146.095.086,- atau (97,38%) sedangkan
realisasl fisiknya sebesar 100% sesual dengan target yang

direncanakan. Sosialisasi Kebijakan Pelavanan Perizinan dilaksanakan
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untuk 660 orang pelaku usaha, tokoh masyarakat, KAN, LKAAM, Camat,

Walinagari dan aparatur DPM & PTSP kabupaten/kota se Sumatera

Barat yang dilaksanakan dalam beberapa angkatan. Tujuan dari

kegiatan ini adalah :

« Menyebariuaskan informasi mengenai kebijakan pelayanan
perizinan dan non perizinan;

- Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja
pemerintah dengan adanya perizinan cepat, mudah, transparan
dan pasti;

« Sarana pembelajaran dalam rangka meningkatkan wawasan,
pengetahuan, kesejahteraan sehingga masyarakat mau dan mapu
berperan serta dalam setiap program pemerintah.

5. Pengukuran Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat, dengan dukungan
anggaran sebesar Rp, 326.573.500,- dapat direalisasikan keuangannya
sebesar Rp, 320.109.335,- atau (98,02%) sedangkan realisasi fisiknya
sebesar 100% sesuai dengan target yang direncanakan. Pengukuran
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat dilakukan 2 kali dalam tahun 2019 sesuai
dengan evaluasi Menpan. Darl 2 kali pelaksanaan Survey Kepuasan
Masyarakat Pelayanan Perizinan diperoleh kinerja unit pelayanan

Sangat Baik " dengan interval nilal kumulatif sebesar 81,75. Dan

setelah dikonversikan didapatkan nilai akumulasi IKM sebesar 3,27.
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Kinerja dari Survey Kepuasan Masyarakat Pelayanan Perizinan sebesar

97,61% dibandingkan dengan target sebesar 3,35.

Faktor yang menghambat pencapaian target Indek Kepuasan

Masyarakat atas Pelayanan Terpadu Satu Pintu, antara lain :

1. Help Desk [ meja pengaduan ) yang tidak tersedia dan mudah
dilihat pada ruang tunggu layanan;

2. Petugas Pengaduan yang tidak standby ( berada setiap hari ) di
ruang flayanan;

3. FKompetensi petugas di FO yang masih kurang, yang seharusnya
PNS yang sudah mendapatkan pelatihan-pelatihan di posisi FO;

4.  Petugas Administrator dan Pengawas yang tidak berada diruangan
layanan selama waktu pelayanan;

5. Tim Teknis PTSP yang masih berkantor di OPD teknis masing-
masing.

6. Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP), dengan dukungan
anggaran sebesar Rp. 2.003.193.750,- dan dapat direalisasikan
keuangannya sebesar Rp. 2.000.628.258,- atau (99.87%) sedangkan
untuk realisasi fisilitas penerbitan izin dan non izin yang ditargetkan
melampaui realisasinya 3.174 izinfnon izin dari 1.500 izinfnon izin yang
ditargetkan atau sebesar 211,60%, dan untuk penyelesaian |zin/non
izin sesual dengan SOP adalah sebesar B2,51% dari target sebesar
82% atau sebesar 100,62%.

» Maksud dar kegiatan pelaksanaan pelayanan terpadu satu pintu

adalah sebagal pendukung kelancaran pelaksanaan tugas pokok

Lapowdn Kindei [PM & PTSP Provios Surmgterg Sprat Tabun 2007 - 57



dan fungsi DPM & PTSP Provinsi Sumatera Barat dalam
penyelenggaraan pelayanan perizinan dan non perizinan di bidang
penanaman modal di Provinsi Sumatera Barat.

Tujuan dari kegiatan pelaksanaan Pelayanan Terpadu SatuPintu
(PTSP) adalah untuk membantu masyarakat | pelaku usaha |/
investor [ penanaman modal dalam memperoleh kemudahan
pelayanan perizinan dan non perizinan serta informasi mengenai

penanaman modal.

Ruang lingkup kegiatan Pelayanan Terpadu Satu Pintu adalah

menyelenggarakan pelayanan perizinan berusaha yang mendapat

pendelegasian atau pelimpahan wewenang dan Gubernur atau

lembagafinstansi yang memiliki kewenangan untuk melaksanakan

proses mulal darl tahap permohonan sampal dengan tahap terbitnya

dokumen perizinan bagi perusahaan/perorangan yang berlokasi di

Sumatera Barat, dengan uraian kegiatan sebagal berikut:

1.

2.

Melayani permohonan perizinan berusaha sesual kewenangan,
Melakukan pemeriksaan kelengkapan berkas permohonan dari si
pemohon;

Melakukan wverifikasi dan validasi berkas permohonan yang
diajukan pemohon;

Melakukan peninjauan lapangan, koordinasi dan rapat dengan
instansi terkait bila diperlukan;

Melaksanakan proses permohonan perizinan penanaman modal

melalui SPIPISE dan 0OSS;
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6. Melaksanakan proses permohonan perizinan Sektor Perdagangan
berupa Angka Pengenal Impor (API) umum maupun produsen
yang berbasis Website (intermet); dan

7. Menerbitkan dokumen perizinan berusaha.

»  Keluaran Kegiatan ini terdiri dari 1 (satu) keluaran yaitu:

Dalam rangka penyelenggaraan PTSP tahun 2019 telah diterbitkan
izin dan non izin sebanyak 3.174 izinfrekomendasi melampaui
target sebesar 211,60% (target: 1.500 izin/rekomendasi).

» Hasil dari kegiatan yaitu persentase perizinan penanaman modal
wang diterbitkan tepat waktu dapat terealisir sebesar 82,51% atau
sebesar 100,62% ( target 82% ).

7. Penilaian Standar Mutu Perizinan, dengan dukungan anggaran
sebesar Rp. 35.000.000,- dapat direalisasikan keuangannya sebesar

Rp. 34.285.000,- atau sebesar (97,96%), sedangkan realisasi fisiknya

sebesar 100% sesual dengan target yang direncanakan. Kegiatan

Penilalan Standar Mutu Perizinan tahun 2019 dilaksanakan terkait

untuk Survellence Manajemen Mutu SNI ISO dari 9001:2008 menjadi

9001:2015 yang berlaku sampai dengan 01 Agustus 2021.

Sasaran 3 : Meningkatnya Tata Kelola Organisasi
dengan kegiatan:
1. Penyediaan Jasa Surat Menyurat

Kegiatan Penyediaan Jasa Surat Menyurat dilaksanakan dalam rangka

tertib administrasi bidang Penanaman Modal. Kegiatan ini memfasilitasi

mekanisme persuratan, mulai dari surat masuk hingga surat keluar.

e e
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Dana yang tersedia untuk pelaksanaan kegiatan Penyediaan Jasa Surat
Menyurat sebesar Rp. 27.333.846,- dan terealisasi sebesar Rp.
23.199.698 atau capaian kinerja keuangan B4,88%.

Hasil dari kegiatan ini adalah terwujudnya pengelolaan surat menyurat
kantor selama 1 tahun, dengan capaian kinerja 100%.

2. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
Kegiatan Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
merupakan suatu pemenuhan dasar akan kebutuhan listrik, telepon dan
internet melalui jasa pihak ketiga yang menyediakannya.

Adapun dana yang tersedia untuk pelaksanaan kegiatan Penyediaan
jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik sebesar Rp. 171.720.000,-
dan dapat direalisasi sebesar Rp. 168.769.888,- atau capaian kinerja
keuangan 98,28%.

Hasil dari kegiatan ini adalah terpenuhinya kebutuhan listrik, telpon, air
dan jaringan internet, SIPKD dengan capaian kinerja 100%.

3. Penyediaan Jasa Kebersihan, Pengamanan dan Sopir Kantor
Kegiatan Penyediaan Jasa Kebersihan, Pengamanan dan Sopir Kantor
merupakan suatu pemenuhan dasar akan kebutuhan Jasa Kebersihan,
Pengamanan dan Sopir Kantor melalul jasa pihak ketiga yang
menyediakannya.

Adapun dana yang tersedia untuk pelaksanaan kegiatan Penyediaan
Jasa Kebersihan, Pengamanan dan Sopir Kantor sebesar REp.
539.454.079,- dan dapat direalisasi sebesar Rp. 539.281.029- atau

capaian kinerja keuangan 99,97%.
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Hasil dari kegiatan ini adalah terpenuhinya kebutuhan Penyediaan Jasa
Kebersihan, Pengamanan dan Sopir Kantor dengan capaian kinerja
100%.

4. Penyediaan Alat Tulis Kantor
Kegiatan Penyediaan Alat Tulis Kantor ini dilakukan untuk menunjang
seluruh  program  kegiatan vyang akan dilaksanakan pada tahun
anggaran berjalan. Kegiatan Penyediaan Alat Tulis Kantor dilaksanakan
melalui pihak ketiga sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan yang
tertuang dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran Tahun 2019,
Adapun dana yang tersedia untuk pelaksanaan kegiatan Penyediaan
Alat Tulis Kantor sebesar Rp. 40.000.000,- dan dapat direalisasi sebesar
Rp. 39.975.350,- atau capaian kinerja keuangan 99,94%.
Hasil dari kegiatan ini adalah tersedianya Alat tulis kantor untuk
kelancaran pelaksanaan tugas, dengan capaian kineria 100%.

5. Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
Kegiatan Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan dilaksanakan
melalui pihak ketiga sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan yang
tertuang dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran Tahun 2019,
Adapun dana yang tersedia untuk pelaksanaan kegiatan Penyediaan
Barang Cetakan dan Penggandaan sebesar Rp. 30.000.000,- dan dapat
direalisasi sebesar Rp. 29.905.000,- atau capaian kinerja keuangan
99,68%.
Hasil dari kegiatan ini adalah tersedianya barang-barang cetakan

seperti kertas kop, map, amplop, dan lain-lain, serta tersedianya biaya
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17.160.000,- dan dapat direalisasi sebesar Rp. 16.250.000,- atau
capaian kinerja keuangan 94,70%.

Hasil darl kegiatan Ini adalah tersedianya biaya untuk langganan surat
kabar dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan wawasan
aparatur, dengan capaian kinerja 100%.

8. Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi Dalam dan luar Daerah
Kegiatan Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi Dalam dan Luar Daerah
adalah perjalanan dinas yang didasarkan kepada surat perintah tugas
dalam rangka menghadii wundangan rapat/workshop maupun
koordinasl dan konsultasi dengan instansi dalam daerah maupun luar
daerah.

Adapun dana yang tersedia untuk pelaksanaan kegiatan Rapat-rapat
Koordinasi dan Konsultasi Dalam dan Luar Daerah sebesar Rp.
492.840./00,- dan dapat direalisasi sebesar Rp. 492.211.792,- atau
capaian kinerja kevangan 99 87%.

Dari kegiatan ini tersedia dana untuk pelaksanaan koordinasi dan
konsultasi dalam rangka pelaksanaan urusan bidang Penanaman Modal,
sedangkan untuk capaian kinerja adalah sebesar 100%.

9. Penyediaan Jasa Pembinaan Mental dan Fisik Aparatur
Dana yang tersedia untuk pelaksanaan kegiatan Penyediaan Jasa
Pembinaan Mental dan Fisik Aparatur sebesar Rp. 15.450.000,- dan

gdapat direalisasi sebesar Rp. 13.250.000,- atau capaian kinerja

keuangan 85,76%.
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Pelaksanaan kegiatan ini terdiri dar pelaksanaan senam dan wirid
untuk PNS di Lingkungan DPM & PTSP Provinsi Sumatera Barat.
Rendahnya capaian realisasi pelaksanaan kegiatan ini karena tidak
tercairkannya makanan dan minuman senam bersama lintas OPD
(undangan dari Dispora tidak ada).

10. Penyediaan Makanan dan Minuman
Kegiatan Penyediaan Makanan dan Minuman adalah dalam rangka
menunjang seluruh kegiatan pada DPM & PTSP. Penyediaan makanan
dan minuman disediakan terhadap pelaksanaan rapat-rapat rutin
ataupun rapat koordinasi dengan tamu.
Adapun dana yang tersedia untuk pelaksanaan kegiatan Penyediaan
Makanan dan Minuman sebesar Rp. 29.952.000,- dan dapat direalisasi
sebesar Rp. 29.755.000,- atau capaian kinerja keuangan 99,34%.
Hasil dari kegiatan ini adalah tersedianya biaya makan minum untuk
penyelenggaraan rapat-rapat rutin kantor dalam rangka pelaksanaan
urusan bidang penanaman modal, dengan capaian kinerja 100%.

11. Pengadaan Meubeleur
Dana yang tersedia untuk pelaksanaan kegiatan Pengadaan Meubeleur
sebesar Rp. 26.700.000,- dan dapat direalisasi sebesar Rp.
26.592.000,- atau dengan capaian kinerja keuangan sebesar 99,60%.
Pada Tahun 2019 DPM & PTSP melakukan pengadaan 10 (sepuluh) unit
kursi rapat, 10 (sepuluh) unit kursi Front Office, 5 (lima) unit kursi

ruang tunggu.

B
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Hasil dari kegiatan ini adalah terwujudnya pengadaan meubelier kantor
dengan capaian kinerja 100%.

12. Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor
Dana yang tersedia untuk pelaksanaan kegiatan Pemeliharaan
Rutin/Berkala Gedung Kantor sebesar Rp. 50.000.000,- dan dapat
direalisasi sebesar Rp. 49.950.500,- atau dengan capaian kinerja
keuangan sebesar 99,90%.

Hasil dan kegiatan ini adalah terlaksananya pemeliharaan gedung
kantor selama 1 tahun, dengan capaian kinerja 100%.

13. Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional
Dana vyang tersedia untuk pelaksanaan kegiatan Pemeliharaan
Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional sebesar Rp. 155.657.261,-
dan dapat direalisasi sebesar Rp. 149.928778,- atau dengan capaian
kinerja keuangan sebesar 96,32%, realisasi keuangan kegiatan
Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional sesuai
dengan kebutuhan selama tahun berjalan.

Hasil dari kegiatan ini adalah terwujudnya pemeliharaan kendaraan
dinas (B unit mobil dan 3 unit motor) selama 1 tahun, dengan capaian
kinerja 100%.

14. Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan dan Perlengkapan
Kantor
Dana vyang tersedia untuk pelaksanaan kegiatan Pemeliharaan

Rutin/Berkala Peralatan dan Perlengkapan Kantor sebesar Rp.
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52.900.000,- dan dapat direalisasi sebesar Rp. 51.675.000,- atau
dengan capaian Kinerja keuangan sebesar 97,68%.
Hasil dari kegiatan ini adalah terwujudnya pemeliharaan peralatan
danperlengkapan kantor selama 1 tahun, dengan capaian Kinerja
100%.

15. Pemeliharaan Rutin/Berkala Meubeleur
Dana yang tersedia untuk pelaksanaan kegiatan Pemeliharaan
Rutin/Berkala Meubeleur sebesar Rp. 9.385.000,- dan dapat direalisasi
sebesar Rp. 9365.500,- atau dengan capaian Kinerja keuangan sebesar
77,78%.
Hasil dari kegiatan ini adalah terwujudnya pemeliharaan Meubeleur
selama 1 (satu) tahun, dengan capaian Kinerja 100%.

16. Pengadaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
Dana yang tersedia untuk pelaksanaan kegiatan Pengadaan Peralatan
dan Perlengkapan Kantor sebesar Rp. 305.000.000,- dan dapat
direalisasi sebesar Rp, 300.281.450,- atau capaian kinerja keuangan
sebesar 98,45%.
Dari kegiatan Ini diperoleh pengadaan 4 (empat) unit Dual Mobile Roll
O Pack, 2 (dua) unit AC 2 PK, 7 (tujuh) unit Perscnal Komputer, 3
(tiga) unit Laptop, 1 (satu) unit Printer A3, 6 (enam) unit Printer A4/F4,
5 (lima) unit Scanner yang akan meningkatkan kualitas kerja dan

pelayanan DPM & PTSP, dengan capaian kinerja 100%.
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17. Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Perlengkapannya
Kegiatan Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Perlengkapannya
dilaksanakan dalam rangka menunjang pelaksanaan kegiatan
kedinasan.
Adapun dana yang tersedia untuk pelaksanaan kegiatan Pengadaan
Pakalan Dinas Beserta Perlengkapannya sebesar Rp. 44.460.000,- dan
dapat direalisasi sebesar Rp, 44.460.000,- atau dengan capaian Kinerja
keuangan sebesar 100%.

18. Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang-
Undangan
Dana yang tersedia untuk pelaksanaan kegiatan Bimbingan Teknis
Implementasi  Peraturan  Perundang-undangan  sebesar  Rp.
977.974.300,- dan dapat direalisasi sebesar Rp. 905.923.540,- atau
dengan capaian kinerja keuangan sebesar 92,63%.
Kegiatan ini telah melakukan pengiriman PNS pada DPM & PTSP untuk
mengikuti Bimtek Penanaman Modal dan PTSP ke BKPM RI,
Kemendagri, dan pelatihan pengadaan barang dan jasa. Hasil dari
kegiatan ini adalah meningkatnya professional PNS di bidangnya,
dengan capaian kinerja 100%.

19. Penyusunan Perencanaan Dan Penganggaran SKPD
Pelaksanaan kegiatan Penyusunan Perencanaan dan Penganggaran
Program/Kegiatan SKPD adalah berupa penyusunan Rencana Strategis

(Renstra) tahun 2016-2021, Rencana Kerja (RENJA), Rencana Kerja
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Laporin Kinerit DFM & PTSP Provins) Sumsaters Bargd Talvn 2007 - &



Tahunan (RKT), RKA, DPA dan dokumen perencanaan dan
penganggaran lainnya.
Adapun dana yang tersedia untuk pelaksanaan kegiatan Penyusunan
Perencanaan dan Penganggaran Program/Kegiatan SKPD sebesar Rp.
54.790.160,- dan dapat direalisasi sebesar Rp. 53.366.834,- atau
dengan capaian Kinerja keuangan adalah sebesar 97,40%.
Hasil dari kegiatan ini adalah tersedianya dokumen perencanaan dan
penganggaran pada BKD seperti Renstra, Renja, RKT, RKA, DPA dan
DPPA, dengan capaian Kinerja 100%.

20. Penatausahaan Keuangan SKPD
Kegiatan Penatausahaan Keuangan SKPD adalah kegiatan rutin yang
disediakan berupa penatausahaan keuangan pada DPM & PTSP.
Adapun dana yang tersedia untuk pelaksanaan kegiatan Penatausahaan
Keuangan SKPD sebesar Rp. 226.994.750,- dan dapat direalisasi
sebesar Rp. 220.243.800,- atau dengan capaian Kinerja keuangan
sebesar 97.03%.
Dana kegiatan ini digunakan untuk honorarium pengelola kegiatan dan
keuangan (PA, KPA, Bendahara, PPK, PPTK dan Pembantu Bendahara).
Hasil dari kegiatan ini terwujudnya pengelolaan keuangan kantor sesual
dengan ketentuan yang berlaku, dengan output berupa laporan
keuangan akhir tahun, semester dan bulanan yang menghasilkan
capaian Kinerja 100%.
Berdasarkan pagu anggaran pada Perjanjian Kinerja DPM & PTSP
Tahun 2019 sebesar Rp. 12.189.686.025,- dengan realisasi anggaran
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adalah sebesar Rp. 11.946722.876,- dengan capaian kinerja keuangan
adalah sebesar 98,01%.

21. Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi
Kinerja SKPD
Pelaksanaan kegiatan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD adalah berupa penyusunan laporan
capaian kinerja bulanan dan triwulan, penyusunan Penetapan Kinerja
(PK), penyusunan bahan LKP] Gubemur, LPPD dan penyusunan
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) serta laporan
capaian kinerja lainnya.
Adapun dana yang tersedia untuk pelaksanaan kegiatan Penyusunan
Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD sebesar
Rp143.945.600,- dan dapat direalisasi sebesar Rp140.910.000,- atau
dengan capaian kinerja keuangan adalah sebesar 97,89%.
Hasil dari kegiatan ini tersedianya laporan akuntabilitas kinerja Badan
Kepegawaian Daerah selama 1 @hun, dengan capalan kinerja 100%.
Rendahnya realisasi keuangan pelaksanaan kegiatan ini karena
terdapat sisa anggaran dari belanja honorarium operator Simbangda.

22. Monitoring dan Evaluasi Program dan Kegiatan SKPD
Pelaksanaan kegiatan Monitoring dan Evaluasi Program dan Kegiatan
SKPD adalah evaluasi dan monitoring pelaksanaan program dan
kegiatan serta laporan capalan kinerfa lainnya.
Adapun dana yang tersedia untuk pelaksanaan kegiatan Monitoring
dan Evaluasi Program dan Kegiatan SKPD sebesar Rp. 35.303.900,-
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dan dapat direalisasi sebesar Rp. 35.203.550,- atau dengan capaian
kinerja keuangan adalah sebesar 99,72%.

Hasil dari kegiatan ini terpantaunya progress pelaksanaan program dan
kegiatan selama 1 tahun, dengan capaian kinerja 100%.

23. Pengelolaan, Pengawasan dan Pengendalian Aset SKPD

Dana yang tersedia untuk pelaksanaan kegiatan Pengelolaan,
pengawasan dan pengendalian aset SKPD sebesar Rp. 121.938.573,-
dan dapat direalisasi sebesar Rp. 119.878.078,- atau capaian kineria
keuangan sebesar 98,31%. Hasil dar kegiatan Pengelolaan,
pengawasan dan pengendalian aset SKPD Inl adalah tersusunnya

laporan pengelolaan aset semester dan tahunan
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BAB 1V
Bab ini secara umum menjelaskan simpulan menyeluruh dari Laporan

Kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019 ini dan menguraikan rekomendasi

yang diperiukan bagi perbaikan kinerja di masa datang.

4.1 KESIMPULAN

Laporan Kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Sumatera Barat Tahun 2019 merupakan cerminan capaian
kinerja kegiatan dan sasaran Tahun 2019 berdasarkan Rencana Strategis
(Renstra) dan Rencana Kinerja (Renja) yang telah disusun sebelumnya.
Laporan Kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat disusun berdasarkan realisasi program kegiatan
bidang-bidang di lingkungan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat. Dengan demikian Laporan
Kinerja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi
Sumatera Barat merupakan laporan terintegrasi dan terkonsolidasi
(integrated and consolidated report) terhadap pencapaian kinerja Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera

Barat secara keseluruhan.
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap Laporan Kinerja

dari bidang-bidang dan keterkaitan antara realisasi Renstra dan Renja

dengan tingkat capaiannya, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai benkut:

1.

Program dan Kegiatan yang dilaksanakan oleh setiap bidang
berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPIJMD) dan Renstra Lima Tahunan Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat 2016 - 2021.
Program tersebut adalah Program Peningkatan Iklim Investasi dan
Realisasi Investasi dan Program Peningkatan Kualitas Pelayanan
Perizinan TerpadLu.

Renstra Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Sumatera Barat Provinsi Sumatera Barat telah menampilkan
Indikator Kinerja Utama (IKU) sebagal ukuran keberhasilan dari suatu
tujuan dan sasaran strategis organisasi.

Pada sasasaran strategis Menmingkatnya Realisasi Investasi di
Sumatera Barat capaian kinerja termasuk pada katagori “Sangat
Baik" atau rata-rata 121,51%, artinya bahwa upaya untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan manajemen Sumber Daya Manusia
aparatur di Pemerintah Provinsi Sumatera Barat melalul program dan
kegiatan berjalan dengan baik.

Pada sasaran strategis Meningkatnya Kualitas Pelayanan Terpadu
Satu Pintu capaian kinerja termasuk kategori "Baik™ atau rata-rata

99,12%, ini berarti upaya Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan



Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat untuk meningkatkan
kualitas pelayanan Terpadu Satu Pintu berhasil baik.

5. Pada sasaran strategis Meningkatnya Tata Kelola Organisasi
capaian kinerja termasuk pada katagori “Baik™ atau rata-rata
100%, ini berarti upaya Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu 5atu Pintu Provinsi Sumatera Barat untuk meningkatkan tata
kelola organisasi berhasil dengan baik.

6. Pencapaian indikator kinerja secara keselurvhan yang berdasarkan
pada pencapaian sasaran strategik RPIMD adalah sebesar 99,21%.
Berbagai pencapaian target sasaran-sasaran kinerja Dinas Penanaman

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat yang

memberikan gambaran bahwa keberhasilan dan kegagalan kinerja Dinas

Penanaman Maodal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu  Provinsi Sumatera

Barat sangat ditentukan oleh komitmen, kerjasama, keterlibatan dan

dukungan aktif segenap semua bidang dan instansi yang terkait sangat

diharapkan dalam mendukung program dan kegiatan Dinas Penanaman

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat yang

akan mendatang.

4.2 SARAN
Dalam rangka untuk peningkatan capaian kinerja, dapat disarankan
sebagal berikut:

1. Periu optimalisasi pencapaian kinerja program kegiatan di lingkungan
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Pravinsi

Sumatera Provinsi Sumatera Barat.
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2. Perlu upaya-upaya peningkatan kinerja dalam rangka pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat dapat dilakukan antara
lain melalui:

d. Perencanaan program dan kegiatan secara lebih mantap serta
antisipatif sehingga tidak akan mengalami permasalahan-
permasalahan dalam pelaksanaannya.

b. Peningkatan kompetensi Sumber Daya Manusla yang akan
menjalankan program kegiatan di lingkungan Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sumatera Barat.

. Peningkatan sarana prasarana yang mana merupakan pendukung
pencapaian tujuan organisasi

d. Peningkatan koordinasi dalam rangka penyamaan persepsi
dengan instansi pusat dan daerah terkait tugas dan fungsi.

Padang, Januari 2020

Pembina Utama Muda
MIP. 19740618 199311 1 001
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PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERFADU SATU PINTU

DAFTAR PENGHARGAAN / PRESTASI 2019

NO URAIAN KEGIATAN MNAMA PENGHARGAAAN TINGKAT NASIONAL TINGKAT PROVINSI KET.
1 2 3 4 5 6
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Sumatera Baratl

Role Madel Penyelenggara
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Organisasi Perangkat Daerah
sebagal Badan Publik Cukup
informatif
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